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PENGEMBANGAN MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN
ANGIOSPERMAE TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI
LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

Novi Wijiastuti
08680039

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk: 1) mempelajari spesies tumbuhan
Angiospermae yang dapat digunakan untuk penyusunan bahan ajar dalam bentuk
modul dari kawasan Kebun Buah Mangunan; 2) mengembangkan modul
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi lokal;
3) mengetahui kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek materi,
penyajian, dan bahasa berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa,
peer reviewer, dan guru biologi; serta 4) mengetahui respon dari siswa terhadap
modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah
Mangunan. Metode penelitian menggunakan penelitian pengembangan (Research
and Development), dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation). Instrumen penilaian kualitas modul berdasarkan
pada aspek materi, penyajian, dan bahasa, dengan desain analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 16 spesies tumbuhan
Angiospermae yang dapat digunakan untuk penyusunan modul dengan 2 spesies
dari kelas monokotil dan 14 spesies dari kelas dikotil. Modul keanekaragaman
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi lokal telah berhasil
disusun dan dikembangkan. Kualitas modul yang ditinjau dari aspek materi,
penyajian, dan bahasa, menurut penilaian ahli materi diperoleh skor akhir 109
dengan persentase 83,85% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB), penilaian
ahli media diperoleh skor akhir 46 dengan persentase 92% sehingga dikategorikan
Sangat Baik (SB), penilaian ahli bahasa diperoleh skor akhir 17 dengan persentase
85% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB), penilaian peer reviewer diperoleh
skor akhir 123,2 dengan persentase 91,26% sehingga dikategorikan Sangat Baik
(SB), dan penilaian guru biologi diperoleh skor akhir 123,33 dengan persentase
91,36% sehingga dikategorikan Sangat Baik (SB). Respon dari siswa terhadap
modul diperolen skor akhir 1373 dengan persentase 91,53% sehingga
dikategorikan Sangat Setuju (SS). Berdasarkan hal tersebut, maka bahan ajar
dalam bentuk modul ini layak digunakan sebagai acuan guru dalam pembelajaran
biologi, sekaligus dapat dipakai oleh siswa sebagai salah satu bahan ajar alternatif
mata pelajaran biologi.

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae,
Potensi Lokal, Kebun Buah Mangunan
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MODULE DEVELOPMENT OF ANGIOSPERMS DIVERSITY SPECIES
LEVEL BASED LOCAL POTENTIAL IN MANGUNAN ORCHARD
BANTUL FOR STUDENTS OF SENIOR HIGH SCHOOL OR
MADRASAH ALIYAH IN CLASS X

Novi Wijiastuti
08680039

Abstract

The aimed of this research is: 1) to study Angiosperms species in
Mangunan orchard area that can be used for compiling teaching material a module
form; 2) to module developed of Angiosperms diversity species level based local
potential, 3) to know module quality that had been compiled and observed by
material aspect, presentation aspect, and language aspect based on expert material
assessment, media expert, linguist expert, peer reviewer, and biology teacher; 4)
to know the student response of the module. Research and development with
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation) model
were used as research method. The instrument of quality assessment module
based on material aspects, presentation, and language, with analysis of qualitative
descriptive design. The result showed that there were 16 Angiosperms species that
can be used to compiling teaching material with 2 species of monocotyle and 14
species of dicotyle. Module of Angiosperms diversity species level based local
potential had been developed. The module quality that observed based on material
aspect, presentation aspect, and language aspect according to material assessment
expert was gotten 109 to final point with 83,85% of percentage so showing very
good, media assessment expert was gotten 46 to final point with 92% of
percentage so showing very good, linguist assessment expert was gotten 17 to
final point with 85% of percentage so showing very good, peer reviewer
assessment was gotten 123,2 to final point with 91,26% of percentage so showing
very good, and biology teacher assessment was gotten 123,33 to final point with
91,36% of percentage so showing very good. Students responded to the module
was gotten 1373 to final point with 91,53% of percentage so showing very agree.
Based on these percentage teaching material in this module form can be used as
one of alternative material to biological teaching learning process and by students
as one of alternative material to study.

Keywords: Module Development, Deversity of Angiosperms Plant, Local
Potential, Mangunan Orchard

xviii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran biologi sebagai suatu sistem, pada prinsipnya
merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan antara komponen-komponen: raw
input (siswa), instrumental input (masukan instrumental), environment
(lingkungan), dan output (hasil keluaran atau lulusan). Keempat komponen
tersebut mewujudkan sistem pembelajaran dengan proses berada di pusatnya.
Proses pembelajaran tidak sepenuhnya bergantung kepada keberadaan guru
sebagai pengelola proses pembelajaran, karena pada hakikatnya proses
pembelajaran merupakan interaksi antar siswa dengan obyek yang dipelajari.
Berdasarkan hal tersebut, maka peranan dari salah satu subkomponen masukan
instrumental yang berupa sumber belajar tidak dapat dikesampingkan dalam
proses pembelajaran biologi (Suhardi, 2012: 4).

Sumber belajar biologi adalah segala sesuatu baik benda maupun
gejalanya yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman dalam rangka
pemecahan permasalahan biologi tertentu. Sumber belajar biologi dalam proses
pembelajaran biologi dapat diperoleh di sekolah atau di luar sekolah. Sumber
belajar harus dipersiapkan sebaik-baiknya karena akan mempengaruhi pencapaian
tujuan pembelajaran. Pengembangan sumber belajar biologi merupakan suatu
keharusan dalam sistem pembelajaran yang semakin berkembang pesat saat ini.
Peristiwa tersebut terjadi karena tuntutan kebutuhan siswa yang sejalan dengan

perkembangan ilmu dan pengetahuan (iptek) dewasa ini (Suhardi, 2012: 5).



Perkembangan ilmu dan pengetahuan memberikan peluang pada guru
sebagai pengelola proses pembelajaran, untuk memanfaatkan suatu obyek atau
gejalanya sehingga dapat diangkat menjadi sumber belajar dengan persyaratan
tertentu. Persyaratan tersebut dapat dilihat dalam kurikulum yang berlaku.
Kurikulum yang berlaku dan dikembangkan pemerintah pada saat pembuatan
produk ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi sekolah atau daerah, karakteristik sekolah atau daerah, sosial
budaya masyarakat setempat, dan karakteristik siswa (Mulyasa, 2009: 168).
Acuan operasional yang digunakan dalam penyusunan KTSP antara lain yaitu
keragaman potensi, karakteristik daerah, dan lingkungan. Setiap daerah memiliki
keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan karakteristik lingkungan, oleh
karena itu sebaiknya kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk
menghasilkan lulusan yang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
daerah (Sanjaya, 2010: 168).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang kaya
dengan potensi lokal baik di perairan maupun daratan, namun belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar terutama biologi. Potensi-
potensi tersebut jika digunakan sesuai dengan topik-topik yang relevan akan
memberikan berbagai alternatif kegiatan, yang pada akhirnya memberikan
wawasan dan pengetahuan yang memadai bagi guru maupun siswa. Banyak
sekolah belum memanfaatkan potensi lokal atau daerah di Yogyakarta sebagai

sumber belajar. Beberapa faktor yang menyebabkan banyak sekolah belum



memanfaatkan potensi lokal tersebut yaitu kesulitannya waktu, biaya, dan
pembagian materi pembelajaran (Suratsih, 2010: 34).

Salah satu potensi daerah yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
biologi di D.l.Yogyakarta, khususnya Kabupaten Bantul adalah Kebun Buah
Mangunan. Kebun buah tersebut memiliki berbagai macam jenis tanaman yang
menarik untuk dipelajari, khususnya keanekaragaman Angiospermae seperti
durian, rambutan, mangga, belimbing, dan masih banyak lainnya. Kawasan Kebun
Buah merupakan daerah perbukitan yang tandus dan marjinal. Hasil wawancara
dengan kepala bagian pengelola Kebun Buah Mangunan, menyatakan bahwa
terdapat kurang lebih 17 spesies tanaman yang meliputi tanaman buah, sayur, dan
biofarma. Sistem penanaman dilakukan dengan sistem blok yaitu satu blok
ditanami dengan spesies tanaman yang sama. Keanekaragaman spesies tanaman
tersebut menarik untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi, mengingat
sumber belajar yang banyak digunakan pada tiap satuan pendidikan belum
bersumber dari informasi potensi lokal atau daerah seperti hasil wawancara di
SMA N 1 Imogiri Bantul.

Hasil wawancara di SMA N 1 Imogiri Bantul dengan wakil kepala
sekolah bagian kurikulum, guru biologi kelas X, dan siswa kelas X menyatakan
bahwa potensi lokal di Kebun Buah Mangunan belum dimanfaatkan untuk
kegiatan pembelajaran. Alasannya yaitu dari pihak sekolah merasa kesulitan untuk
mengkondisikan siswa, karena membutuhkan persiapan yang lama dan matang.
Oleh karena itu, perlu adanya inovasi baru untuk memanfaatkan potensi lokal

yang ada di Kebun Buah Mangunan. Inovasi tersebut harus mampu mendorong



minat siswa untuk berkunjung dan mempelajari objek yang ada dengan mengemas
menjadi bahan ajar yang menarik. Salah satu bahan ajar yang menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran yaitu modul. Menurut Nasution (2006: 206)
keuntungan siswa dengan menggunakan modul antara lain dapat mengetahui taraf
hasil belajar, penguasaan tuntas, tujuan belajar jelas, dan dapat mengukur
kecepatan belajarnya.

Berdasarkan alasan-alasan di atas, maka perlu disusun penelitian
mengenai keanekaragaman tumbuhan Angiospermae di kawasan Kebun Buah
Mangunan, kemudian hasil penelitian dikemas dalam bentuk modul. Penyusunan
modul bertujuan agar siswa mampu mengoptimalkan salah satu pengetahuan
tentang ilmu biologi yang berwawasan potensi lokal, dengan demikian dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara tuntas melalui proses pembelajaran sesuai
petunjuk yang diberikan guru.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:

1. Potensi lokal yang dimiliki sekolah atau luar sekolah belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sarana belajar siswa.

2. Potensi lokal yang berada di kawasan Kebun Buah Mangunan mengenai
keanekaragaman tumbuhan  Angiospermae tingkat spesies belum
dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam bentuk modul untuk SMA/MA terkait

dengan KTSP.



3. Modul yang selama ini digunakan dalam proses pembelajaran di SMA/MA
sebagai bahan ajar masih sedikit yang bersumber dari informasi potensi lokal.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi
pada hal-hal berikut:

1. Tempat yang dijadikan sebagai sumber penyusunan bahan ajar dalam bentuk
modul adalah Kebun Buah Mangunan Bantul Yogyakarta.

2. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies berdasarkan hasil observasi dan identifikasi di
Kebun Buah Mangunan, sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) memahami
manfaat  keanekaragaman hayati, dan kompetensi dasar (KD)
mendeskripsikan keanekaragaman gen, jenis, ekosistem melalui kegiatan
pengamatan, serta sub KD yang akan dicapai yaitu mendeskripsikan konsep
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies.

3. Hasil penelitian keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di
kawasan Kebun Buah Mangunan, kemudian dikemas dalam bentuk bahan
ajar berupa modul. Modul tersebut kemudian dinilai kualitasnya dari aspek
materi, aspek penyajian, dan aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli materi,
ahli media, ahli bahasa, peer reviewer, dan diuji cobakan terbatas kepada
guru biologi, serta siswa SMA/MA kelas X untuk mengetahui respon

terhadap modul.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan diteliti

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Spesies tumbuhan Angiospermae apa saja yang dapat digunakan untuk
penyusunan bahan ajar dalam bentuk modul dari kawasan Kebun Buah
Mangunan?
Bagaimana karakteristik proses dan produk pengembangan modul
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi
lokal untuk siswa SMA/MA kelas X?
Bagaimana kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek materi,
aspek penyajian, dan aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, ahli bahasa, peer reviewer, dan guru biologi?
Bagaimana respon siswa terhadap modul keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan sebagai bahan ajar?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk:
Mempelajari spesies tumbuhan Angiospermae yang dapat digunakan untuk
penyusunan bahan ajar dalam bentuk modul dari kawasan Kebun Buah
Mangunan.
Mengembangkan modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat

spesies berbasis potensi lokal untuk siswa SMA/MA kelas X.



Mengetahui kualitas modul yang telah disusun ditinjau dari aspek materi,
aspek penyajian, aspek bahasa berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media,
ahli bahasa, peer reviewer, dan guru biologi.
Mengetahui respon siswa terhadap modul keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan sebagai bahan ajar.
F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Spesifik produk dari penelitian ini, adalah:
Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan sebagai bahan ajar alternatif materi Keanekaragaman Hayati
dan dapat digunakan untuk pembelajaran mandiri siswa SMA/MA kelas X.
Modul disesuaikan dengan KTSP vyang dilengkapi dengan: petunjuk
penggunaan modul bagi guru dan siswa, indikator pencapaian kompetensi
pada tiap bab, peta konsep, materi pokok yang disertai gambar, konsep
penting, bio info, ringkasan materi, kata kunci, uji kompetensi, eksperimen,
tes formatif, kunci jawaban, glosarium, umpan balik dan daftar pustaka.
Modul berbentuk media cetak full colour dengan ukuran kertas A4, 100 gram.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
. Guru, yaitu mengetahui potensi lingkungan sekitar khususnya kawasan
Kebun Buah Mangunan sebagai sumber belajar biologi bagi siswa SMA/MA
dan memberikan informasi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat

spesies di kawasan Kebun Buah Mangunan sebagai bahan ajar.



2. Siswa, yaitu menambah pengetahuan mengenai keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies di kawasan Kebun Buah Mangunan dan
memotivasi siswa agar aktif dalam proses pembelajaran karena terjadi
interaki langsung dengan obyek yang diamati.

3. Peneliti, yaitu memperoleh pengalaman langsung dan memberikan
rekomendasi dalam pengembangan bahan ajar yang dikemas dalam bentuk
modul sehingga mampu meningkatkan ketrampilan diri.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi pengembangan
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah modul
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies berbasis potensi
lokal di Kebun Buah Mangunan yang telah disusun dapat digunakan sebagai

bahan ajar untuk siswa SMA/MA kelas X.

2. Keterbatasan pengembangan
Pengembangan modul pada penelitian ini dibatasi pada beberapa hal, yaitu:

a. Modul disesuaikan dengan standar isi KTSP mata pelajaran biologi
SMA/MA kelas X.

b. Modul yang disusun hanya memuat keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies dengan habitus pohon yang ditemukan di
kawasan Kebun Buah Mangunan.

c. Kualitas modul dinilai oleh 4 ahli (2 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli

bahasa), 5 peer reviewer, dan 3 guru biologi



d. Penilaian mengenai respon siswa terhadap modul dilakukan pada 15
siswa kelas X untuk uji coba terbatas.
I. Definisi Operasional
Istilah-istilah yang berkaitaan dengan penelitian pengembangan ini
adalah:

1. Penelitian pengembangan merupakan proses menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran. Pengembangan dapat berupa proses, produk, dan rancangan
(Setyosari, 2010:197). Pengembangan modul merupakan proses penyusunan
materi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies yang
ditemukan di Kebun Buah Mangunan kemudian dikemas secara sistematis
dan dikembangkan dalam bentuk modul sehingga dapat dipelajari oleh siswa
SMA/MA kelas X yang dilanjutkan dengan uji coba terbatas kepada siswa.

2. Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas
suatu rangkaian belajar yang disusun dalam bentuk cetak untuk membantu
siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas
(Nasution, 2006: 205). Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae
merupakan bahan ajar yang disusun secara menarik dan sistematis yang berisi
materi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan dan dapat digunakan secara mandiri oleh siswa SMA/MA
kelas X untuk mencapai ketuntasan belajar pada materi tersebut.

3. Bahan ajar merupakan suatu perangkat bahan yang memuat materi atau isi
pelajaran yang berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah, atau teori yang

tercakup dalam mata pelajaran sesuai dengan disiplin ilmunya serta informasi
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lainnya dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar
dapat digunakan secara mandiri atau dalam kelas secara klasikal dan
kelompok (Sungkono, dkk., 2003: 1-2). Bahan ajar yang dimaksud vyaitu
seperangkat materi keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies
berdasarkan potensi lokal Kebun Buah Mangunan.

Keanekaragaman hayati adalah tingkat keanekaragaman yang meliputi
keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem baik persamaan maupun per-
bedaan yang dikelompokkan berdasarkan ciri maupun bentuk morfologis
(Sudarsono, dkk., 2004: 6). Penelitian ini lebih menekankan keanekaragaman
tingkat spesies pada tumbuhan Angiospermae yang ditemukan di Kebun
Buah Mangunan.

. Tumbuhan Angiospermae merupakan tumbuhan biji yang bakal bijinya selalu
diselubungi oleh bakal buah (carpela). Tumbuhan ini dibedakan menjadi dua
kelas yaitu Monocotyledoneae dan Dicotyledoneae (Tjitrosoepomo, 2007:33).
Kawasan Kebun Buah Mangunan merupakan salah satu lokasi wisata di
Kabupaten Bantul Provinsi D.l.Yogyakarta yang didalamnya terdapat
berbagai jenis tumbuhan, khususnya tanaman buah-buahan yang menarik

untuk dipelajari dengan sistem penanaman blok.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Spesies tumbuhan Angiospermae di Kebun Buah Mangunan yang dapat
digunakan untuk penyusunan modul, terdiri dari dua kelas yaitu monokotil
(Monocotyledoneae) dan dikotil (Dicotyledoneae). Jenis tumbuhan monokaotil
terdiri dari 2 spesies yaitu Sorghum bicolor (cantel) dan Musa paradisiaca
(pisang), sedangkan jenis tumbuhan dikotil terdiri dari 14 spesies yaitu
Annona muricata (sirsak), Citrus sinensis (jeruk manis), Psidium guajava
(Jambu biji), Syzygium malaccense (jambu dersana), Syzygium aqueum
(jambu air), Durio zibethinus (durian), Averrhoa carambola (belimbing),
Artocarpus heterophyllus (nangka), Carica papaya (pepaya), Mangifera
indica (mangga), Spondias dulcis (kedondong), Nephelium lappaceum
(rambutan), Pometia pinnata (matoa), Anacardium occidentale (jambu
monyet).

2. Produk modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies
berbasis potensi lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul untuk siswa
SMA/MA kelas X telah berhasil disusun. Karakteristik proses pengembangan
modul meliputi tahap Analysis (analisis: kompetensi, karakteristik siswa, dan
instruksional), Design (perencanaan: penyusunan kerangka struktur modul,
sistematika penulisan, dan alat evaluasi),Development (pengembangan: pra
penulisan modul, penulisan modul, penyuntingan modul, dan revisi modul),

Implementation and Evaluation (implementasi dan evaluasi: uji terbatas).
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Karakteristik produk pengembangan modul yang tersusun terdiri dari:
halaman judul, redaksi, kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi,
daftar gambar, kompetensi, peta konsep, pendahuluan, materi
keanekaragaman Angiospermae di Kebun Buah Mangunan, dan penutup.
Kualitas modul yang dinilai dari aspek materi, penyajian, dan bahasa,
menurut penilaian ahli materi diperoleh skor penilaian akhir 109 dengan
persentase 83,85% sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB).
Penilaian ahli media, diperoleh skor penilaian akhir 46 dengan persentase
92% sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Penilaian ahli ahli
bahasa, diperoleh skor penilaian akhir 17 dengan persentase 85% sehingga
termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Penilaian peer reviewer,
diperoleh skor penilaian akhir 123,2 dengan persentase 91,26% sehingga
termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). Penilaian guru biologi, diperoleh
skor penilaian akhir 123,33 dengan persentase 91,36% sehingga termasuk
dalam kategori Sangat Baik (SB). Berdasarkan hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa produk modul ini, layak digunakan untuk mata pelajaran
biologi.

Respon siswa terhadap modul yang tersusun, diperoleh skor penilaian akhir
sebesar 1373 dengan persentase 91,53%, sehingga termasuk dalam kategori
Sangat Setuju (SS). Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar dalam
bentuk modul yang telah disusun, layak digunakan sebagai bahan ajar untuk

siswa SMA/MA kelas X.
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B. Saran
Penelitian pengembangan sangat penting dilakukan guna menghasilkan
produk baru yang bermanfaat dalam dunia pendidikan. Inovasi baru sangat
diperlukan guna memenuhi hal tersebut, adapun saran dari penulis untuk
penelitian selanjutnya yaitu:

1. Produk hasil pengembangan pemanfaatan potensi lokal di Kebun Buah
Mangunan Bantul, berupa modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae
tingkat spesies di kebun Buah Mangunan untuk SMA/MA kelas X ini telah
berhasil disusun. Akan lebih baik jika modul diujicobakan langsung dalam
kegiatan pembelajaran sebenarnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana siswa mampu memahami bahan ajar hasil pengembangan yang
memanfaatkan potensi di Kebun Buah Mangunan.

2. Produk modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies
berbasis potensi lokal di Kebun Buah Mangunan untuk siswa SMA/MA
kelas X, dapat digunakan dan dikembangkan secara lanjut dalam proses

pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa.
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Lampiran 1

DRAF MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE TINGKAT
SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN
UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

A. Sampul Depan dan Belakang Modul

Novi Wijiastuti

MODUL

KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN
b, ANGIOSPERMAE TINGKAT SPESIES

Keanekaragaman hayati yung terdspet
dalam pokok bahasan materi biologi SMA Kelas X Semester 2
‘meliputi tiga tingkatan, yait keanckaragaman tinghat gen,
spesie. dan_ chosistem, Pokok behasan kranekaragaman
Hayati  sangat memerlukan objek myata uotuk membentu
siwa dalarm memsahami materi. Oleh karena i, akan sangat
tepat ks siowa dapat berfoterakal lsngsung, dengan objek

J : :

Kebun Buah Mangunan (KB, Salsh saru upeya tntak

nahan ajar yang mengemas patensi lokal. Potensi lokal yang

terdapat didalamnya dapat dikemss, misalnys dalim betuk

modul pembelafaran. Modul pembelsjarsn Jali ini berisi
tusnbuhar

spesies vang dapat dijumpai di Kebun Buah Mangunan

(KBA), Kabpaten Bantul, Yogyakarta.

Pendiditan Biolog)

UIN SUKA Siswa SMA/MA
2013 Kelas X
Semester 2

B. Redaksi Modul, Kata Pengantar, dan Petunjuk Penggunaan Modul
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D. Kompetensi, Peta Konsep, dan Pendahuluan Modul
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F. Uji Kompetensi dan Umpan Balik
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Lampiran 2

97

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah

Mangunan Bantul untuk Siswa SMA/MA Kelas X

A. Ahli Materi
No Aspek : K_riteria Penilaian : Ju_mlah
) Kriteria Indikator Indikator
1. Materi 1. Kelengkapan materi 1,2 2
2. Keakuratan materi 3,4 2
3. Kegiatan yang mendukung 5,6 2
materi
4. Kemutakhiran materi 7 1
5. Materi yang meningkatkan 8,9 2
kompetensi siswa
6. Materi mengikuti sistematika 10,11 2
keilmuan
7. Materi mengembangkan 12 1
ketrampilan dan kemampuan
berpikir
8. Materi merangsang siswa untuk 13 1
mencari tahu
Jumlah 13
B. Ahli Media
No Aspek _ K_riteria Penilaian : Ju_mlah
) Kriteria Indikator Indikator
1. Penyajian 1. Organisasi penyajian umum 1 1
2. Penyajian mempertimbangkan 2 1
kebermaknaan dan kebermanfaatan
3. Mengembangkan proses 3 1
pembentukan pengetahuan
4. Tampilan umum 45 2
5. Kelengkaapan modul pembelajaran 6,7,8 3
6. Variasi dalam penyampaian 9,10 2
informasi
Jumlah 10
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C. Ahli Bahasa
No. Aspek : K_riteria Penilaian : Ju_mlah
Kriteria Indikator Indikator
1. Bahasa 1. Bahasa Indonesia yang baik dan 1 1
benar
2. Peristilahan 1 1
3. Kejelasan bahasa 1 1
4. Kesesuaian bahasa 1 1
Jumlah 4
D. Peer Reviewer dan Guru Biologi
Kriteria Penilaian
Nk s Kriteria Indikator e
1 Materi 1. Kelengkapan materi
2. Keakuratan materi
3. Kegiatan yang mendukung materi
4. Kemutakhiran materi
5. Materi yang meningkatkan
kompetensi siswa 1,2,3,4,5,6,7,
6. Materi mengikuti sistematika 8,9,10,11,12, 13
keilmuan 13
7. Materi mengembangkan
ketrampilan dan kemampuan
berpikir
8. Materi merangsang siswa untuk
mencari tahu
2. Penyajian | 9. Organisasi penyajian umum
10. Penyajian mempertimbangkan
kebermaknaan dan kebermanfaatan
11. Mengembangkan proses 14,15,16,17,
pembentukan pengetahuan 18,19,20,21, 10
12. Tampilan umum 22,23
13. Kelengkaapan modul pembelajaran
14. Variasi dalam penyampaian
informasi
3. Bahasa 15. Bahasa Indonesia yang baik dan
benar
16. Peristilahan 24,25,26,27 4
17. Kejelasan bahasa
18. Kesesuaian bahasa

Jumlah

27
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. Siswa
Kriteria Penilaian
A PEEE Kriteria Indikator e
1. | Materi 1. Kelengkapan materi
2. Kegiatan yang mendukung materi
3. Kemutakhiran materi
4. Materi dapat meningkatkan kompetensi
siswa 1,2,3,45,6,7,8 8
5. Materi mengikuti sistematika keilmuan
6. Materi merangsang siswa untuk
mencari tahu
2. | Penyajian 7. Organisasi penyajian umum
8. Mengembangkan proses pembentukan
pengetahuan
9. Tampilan umum 9,10,11,12,13, 9
10. Kelengkaapan modul pembelajaran 14,15,16,17
11. Variasi dalam penyampaian informasi
3. | Bahasa 12. Peristilahan
13. Kejelasan bahasa 18,19,20 3
14. Kesesuaian bahasa
Jumlah 20




Lampiran 3

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN AHLI MATERI PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE

TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

Kriteria Penilaian Nilai
No. Aspek materi .
Kriteria Indikator Penjabaran SB C SK
1. Kelengkapan 1. Mencakup materi SB | Jika penjabaran materi pokok dalam modul
materi yang ada dalam pembelajaran sangat sesuai dengan materi yang ada
Kurikulum Tingkat dalam KTSP
Satuan Pendidikan B Jika penjabaran materi pokok dalam modul
(KTSP) pembelajaran sesuai dengan materi yang ada dalam
KTSP
C Jika penjabaran materi pokok dalam modul
pembelajaran cukup sesuai dengan materi yang ada
dalam KTSP
K Jika penjabaran materi pokok dalam modul
pembelajaran kurang sesuai dengan materi yang ada
dalam KTSP
SK | Jika penjabaran materi pokok dalam modul
pembelajaran tidak sesuai dengan materi yang ada
dalam KTSP
2. Penjabaran materi SB | Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
dalam modul sangat membantu siswa untuk mencapai SK dan KD
pembelajaran yang ada
membantu siswa B Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
untuk mencapai membantu siswa untuk mencapai SK dan KD yang
Standar Kompetensi ada
(SK) dan C | Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
Kompetensi Dasar cukup membantu siswa untuk mencapai KD yang ada
(KD) K Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
sedikit membantu siswa untuk mencapai KD yang
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ada

SK

Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
tidak membantu siswa untuk mencapai KD yang ada

Keakuratan materi

3. Kesesuaian konsep
dalam modul
pembelajaran dengan
konsep yang
dikemukakan oleh
para ahli biologi

SB

Jika konsep yang dijabarkan dalam  modul
pembelajaran sangat sesuai dengan konsep yang
dikembangkan oleh para ahli biologi dengan
pengembangan konsep

Jika konsep yang dijabarkan dalam  modul
pembelajaran  sesuai  dengan  konsep  yang
dikembangkan oleh para ahli biologi dengan
pengembangan konsep

Jika konsep yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran cukup sesuai dengan konsep yang
dikembangkan oleh para ahli biologi dengan
pengembangan konsep

Jika konsep yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran kurang sesuai dengan konsep yang
dikembangkan oleh para ahli biologi dan tanpa
pengembangan konsep

SK

Jika konsep yang dijabarkan dalam  modul
pembelajaran tidak sesuai dengan konsep yang
dikembangkan oleh para ahli biologi dan tanpa
pengembangan konsep

4. Aplikasi kontekstual
dalam kehidupan
nyata

SB

Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
minimal terdapat 4 konsep yang melibatkan peristiwa
dilingkungan sekitar dan relevan

Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
terdapat 3 konsep yang melibatkan peristiwa
dilingkungan sekitar dan relevan

Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
terdapat 2 konsep yang melibatkan peristiwa
dilingkungan sekitar dan relevan

Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
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hanya terdapat 1 konsep yang melibatkan peristiwa
dilingkungan sekitar dan relevan

SK

Jika penjabaran materi dalam modul pembelajaran
tidak terdapat konsep yang melibatkan peristiwa
dilingkungan sekitar dan tidak relevan

Kegiatan yang
mendukung
materi

5.

Kegiatan/soal latihan
mendukung konsep
dengan benar

SB

Jika semua kegiatan/soal latihan dalam modul
pembelajaran sangat mendukung konsep dengan
benar

Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan dalam
modul pembelajaran mendukung konsep dengan
benar

Jika kegiatan/soal latihan dalam modul pembelajaran
cukup mendukung konsep dengan benar

Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan dalam
modul pembelajaran tidak mendukung konsep
dengan benar

SK

Jika semua kegiatan/soal latihan dalam modul
pembelajaran tidak mendukung konsep dengan benar

6.

Soal latihan
dilengkapi dengan
kunci jawaban

SB

Jika semua soal yang ada pada modul pembelajaran
dilengkapi dengan kunci jawaban dan sangat mudah
dipahami

Jika sebagian besar soal yang ada pada modul
pembelajaran dilengkapi dengan kunci jawaban dan
mudah dipahami

Jika soal yang ada pada modul pembelajaran
dilengkapi dengan kunci jawaban tetapi sulit
dipahami

Jika sebagian besar soal yang ada pada modul
pembelajaran tidak dilengkapi dengan kunci jawaban

SK

Jika semua soal yang ada pada modul pembelajaran
tidak dilengkapi dengan kunci jawaban

Kemutakhiran
materi

7.

Informasi yang
dikemukakan sesuai

SB

Jika semua informasi yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran sangat sesuai dengan perkembangan
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dengan
perkembangan
zaman

zaman dan ada hubungannya dengan mata pelajaran

Jika sebagian besar informasi yang dijabarkan dalam
modul pembelajaran sesuai dengan perkembangan
zaman dan ada hubungannya dengan mata pelajaran

Jika informasi yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran cukup sesuai dengan perkembangan
zaman dan ada hubungannya dengan mata pelajaran

Jika sebagian besar informasi yang dijabarkan dalam
modul pembelajaran sesuai dengan perkembangan
zaman tetapi tidak ada hubungannya dengan mata
pelajaran

SK

Jika semua informasi yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran tidak sesuai dengan perkembangan
zaman dan tidak ada hubungannya dengan mata
pelajaran

Materi dapat
meningkatkan
kompetensi sains
siswa

8.

Merencanakan dan
melakukan kerja
ilmiah

SB

Jika semua kegiatan yang ada dalam modul
pembelajaran sangat merencanakan untuk melakukan
kegiatan ilmiah

Jika sebagian besar kegiatan yang ada dalam modul
pembelajaran  merencanakan untuk  melakukan
kegiatan ilmiah

Jika kegiatan yang ada dalam modul pembelajaran
cukup merencanakan untuk melakukan kegiatan
ilmiah

Jika sebagian besar kegiatan yang ada dalam modul
pembelajaran tidak merencanakan untuk melakukan
kegiatan ilmiah

SK

Jika semua kegiatan yang ada dalam modul
pembelajaran tidak merencanakan untuk melakukan
kegiatan ilmiah

9.

Mengkomunikasikan
pemikiran secara
lisan dan tertulis

SB

Jika semua materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran sangat mengkomunikasikan pemikiran
secara lisan dan tertulis
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Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran dapat mengkomunikasikan
pemikiran secara lisan dan tertulis

Jika materi yang disajikan dalam  modul
pembelajaran cukup mengkomunikasikan pemikiran
secara lisan dan tertulis

Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran tidak mengkomunikasikan
pemikiran secara lisan dan tertulis

SK

Jika semua materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran tidak mengkomunikasikan pemikiran
secara lisan dan tertulis

Materi mengikuti
sistematika
keilmuan

10. Menekankan
pengalaman
langsung pada siswa

SB

Jika semua materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran  sangat menekankan pengalaman
langsung pada siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran  menekankan pengalaman
langsung pada siswa

Jika materi yang disajikan dalam  modul
pembelajaran  cukup menekankan  pengalaman
langsung pada siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran tidak menekankan pengalaman
langsung pada siswa

SK

Jika semua materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran  tidak  menekankan  pengalaman
langsung pada siswa

11. Mengembangkan
ketrampilan proses
untuk menemukan
hal baru

SB

Jika  materi  modul pembelajaran  terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang sangat mendorong
siswa untuk menemukan hal baru dan menyimpulkan
suatu konsep biologi yang dilengkapi dengan tabulasi

Jika  materi  modul pembelajaran  terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang mendorong siswa
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untuk menemukan hal baru dan menyimpulkan suatu
konsep biologi tetapi tidak dilengkapi dengan
tabulasi

Jika  materi  modul pembelajaran  terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang cukup mendorong
siswa untuk menemukan hal baru dan menyimpulkan
suatu konsep biologi tetapi tidak dilengkapi dengan
tabulasi

Jika  materi  modul pembelajaran  terdapat
kegiatan/percobaan biologi tetapi tidak mendorong
siswa untuk menemukan hal baru dan tidak
menyimpulkan suatu konsep biologi yang dilengkapi
dengan tabulasi

SK

Jika materi modul pembelajaran tidak terdapat
kegiatan/percobaan biologi, tidak mendorong siswa
untuk menemukan hal baru, dan tidak menyimpulkan
suatu konsep biologi yang dilengkapi dengan tabulasi

Materi
mengembang-kan
ketrampilan dan
kemampuan
berpikir

12. Kesesuaian alat
evaluasi untuk
mengukur
kemampuan kognitif,
afektif, dan
psikomotor siswa

SB

Jika semua alat evaluasi dalam modul pembelajaran
sangat sesuai untuk mengukur aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor siswa

Jika sebagian besar alat evaluasi dalam modul
pembelajaran sesuai untuk mengukur aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor siswa

Jika alat evaluasi dalam modul pembelajaran cukup
sesuai untuk mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa

Jika sebagian besar alat evaluasi dalam modul
pembelajaran tidak sesuai untuk mengukur aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa
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SK

Jika semua alat evaluasi dalam modul pembelajaran
tidak mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa

Materi
merangsang siswa
untuk
mencaritahu

13. Mengajak siswa aktif
dalam pembelajaran

SB

Jika materi dalam modul pembelajaran sangat
mampu mengajak semua siswa aktif dalam
menemukan konsep biologi

Jika materi dalam modul pembelajaran mampu
mengajak sebagian besar siswa aktif dalam
menemukan konsep biologi

Jika materi dalam modul pembelajaran cukup mampu
mengajak beberapa siswa aktif dalam menemukan
konsep biologi

Jika materi dalam modul pembelajaran tidak mampu
mengajak sebagian besar siswa aktif dalam
menemukan konsep biologi

SK

Jika materi dalam modul pembelajaran tidak mampu
mengajak semua siswa aktif dalam menemukan
konsep biologi

Sumber

: Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003.
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Lampiran 4

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN AHLI MEDIA PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE
TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

No.

Kriteria Penilaian

Nilai

Aspek penyajian

Kiteria

Indikator

Penjabaran

SB

C

K

SK

Organisasi
penyajian umum

1.

Penyajian materi sistematis,
logis, sederhana, jelas, dan
runtut

SB

Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun
secara sistematis, logis, sederhana, jelas, dan runtut

Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun
secara sistematis, logis, sederhana, jelas, tetapi tidak
runtut

Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun
secara sistematis, logis, sederhana, tetapi tidak jelas
dan tidak runtut

Jika penyajian materi modul pembelajaran tersusun
secara sistematis dan logis tetapi tidak sederhana,
tidak jelas, dan tidak runtut

SK

Jika penyajian materi modul pembelajaran tidak
sistematis, tidak logis, tidak sederhana, tidak jelas,
dan tidak runtut

Penyajian
mempertimbangka
n kebermaknaan
dan
kebermanfaatan

Mengaitkan satu konsep
dengan konsep yang lainnya
dalam menjelaskan suatu
fenomena

SB

Jika penjabaran materi modul pembelajaran sangat
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya
dalam menjelaskan suatu fenomena

Jika penjabaran materi modul pembelajaran
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya
dalam menjelaskan suatu fenomena

Jika penjabaran materi modul pembelajaran cukup
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya
dalam menjelaskan suatu fenomena

Jika penjabaran materi modul pembelajaran kurang
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya
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dalam menjelaskan suatu fenomena

SK | Jika penjabaran materi modul pembelajaran tidak
mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lainnya
dalam menjelaskan suatu fenomena

Mengembang-kan |3. Kegiatan yang terdapat SB | Jika kegiatan yang terdapat dalam  modul

proses dalam modul pembelajaran pembelajaran sangat mendorong siswa untuk

pembentukan mendorong siswa untuk mengalami  secara langsung (melakukan studi
pengetahuan mengalami secara langsung lapangan)

(studi lapangan) B Jika kegiatan yang terdapat dalam  modul
pembelajaran mendorong siswa untuk mengalami
secara langsung (melakukan studi lapangan)

C Jika kegiatan yang terdapat dalam  modul
pembelajaran cukup mendorong siswa untuk
mengalami  secara langsung (melakukan studi
lapangan)

K Jika kegiatan yang terdapat dalam  modul
pembelajaran kurang mendorong siswa untuk
mengalami  secara langsung (melakukan studi
lapangan)

SK | Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran tidak mendorong siswa untuk
mengalami  secara langsung (melakukan studi
lapangan)

Tampilan umum 4. Desain modul pembelajaran SB | Jika penyajian modul pembelajaran sangat konsisten,
(konsisten, terformat, terformat, terorganisasi dan sangat mengembangkan
terorganisasi dan memiliki minat baca guru dan siswa
daya tarik) B Jika penyajian modul pembelajaran konsisten,

terformat, terorganisasi dan mengembangkan minat
baca guru dan siswa

C Jika penyajian modul pembelajaran konsisten,
terformat, tetapi tidak terorganisasi sehingga kurang
mengembangkan minat baca guru dan siswa

K Jika penyajian modul pembelajaran konsisten tetapi
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tidak terformat dan tidak terorganisasi sehingga tidak
mengembangkan minat baca guru dan siswa

SK | Jika penyajian modul pembelajaran tidak konsisten,
tidak terformat, tidak terorganisasi dan tidak
mengembangkan minat baca guru dan siswa

Judul, gambar, dan SB | Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam
keterangan gambar dalam modul pembelajaran sangat sesuai dengan konsep
modul pembelajaran sesuai B Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam
dengan konsep modul pembelajaran sesuai dengan konsep

C Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam
modul pembelajaran cukup sesuai dengan konsep

K Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam
modul pembelajaran kurang sesuai dengan konsep

SK | Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam
modul pembelajaran tidak sesuai dengan konsep

Kelengkapan Modul memiliki daftar isi SB | Jika memiliki daftar isi yang sangat benar dan sangat
modul sesuali
pembelajaran B Jika memiliki daftar isi yang benar dan sesuai

C Jika memiliki daftar isi yang cukup benar dan cukup
sesuali

K Jika memiliki daftar isi yang tidak benar dan tidak
sesuai

SK | Jika tidak memiliki daftar isi

Modul dilengkapi dengan SB | Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya
kata pengantar sangat jelas

B Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya
jelas

C Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya
kurang jelas

K Jika terdapat kata pengantar yang susunan kalimatnya
tidak jelas

SK | Jika tidak terdapat kata pengantar

109




8. Modul pembelajaran
dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran dan petunjuk
penggunaan

SB

Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya yang
sangat mudah dipahami

Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya yang
mudah dipahami

Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya yang
cukup mudah dipahami

Jika modul pembelajaran dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran dan petunjuk penggunaannya sulit
dipahami

SK

Jika modul pembelajaran tidak dilengkapi dengan
tujuan pembelajaran dan petunjuk penggunaan

Variasi dalam
penyampaian
informasi

9. Mengembangkan berbagai
cara menyajikan informasi
(peta konsep, kolom info,
rangkuman, dan glosarium)

SB

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan
glosarium sangat membantu guru dan siswa untuk
mempelajari modul pembelajaran

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan
glosarium membantu guru dan siswa untuk
mempelajari modul pembelajaran

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan
glosarium cukup membantu guru dan siswa untuk
mempelajari modul pembelajaran

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan
glosarium kurang membantu guru dan siswa untuk
mempelajari modul pembelajaran

SK

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman, dan
glosarium tidak membantu guru dan siswa untuk
mempelajari modul pembelajaran

10. llustrasi sampul
menggambarkan materi yang
disampaikan

SB

Jika ilustrasi sampul sangat menggambarkan materi
yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul menggambarkan materi yang
disampaikan
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C Jika ilustrasi sampul cukup menggambarkan materi
yang disampaikan
K Jika ilustrasi sampul sedikit menggambarkan materi
yang disampaikan
SK | Jika ilustrasi sampul tidak menggambarkan materi
yang disampaikan

Sumber : Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003.
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Lampiran 5

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN AHLI BAHASA PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE

TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

No.

Kriteria Penilaian

Nilai

Aspek Bahasa

Kiteria

Indikator

Penjabaran

SB

Cc

SK

Bahasa Indonesia
yang baik dan
benar

1.

Kalimat
menggunakan kaidah
bahasa Indonesia
yang baik dan benar
sesuai aturan Ejaan
Yang
Disempurnakan
(EYD)

SB

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran sangat memenuhi kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran cukup memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran sedikit memenuhi kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

SK

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran tidak memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)

Peristilahan

2.

Terdapat penjelasan
untuk peristilahan
yang sulit dipahami

SB

Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit
dipahami dalam modul pembelajaran dengan arti yang sangat
sesuai sehingga mudahkan guru atau siswa untuk
memahaminya

Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit
dipahami dalam modul pembelajaran dengan arti yang sesuai
dan memudahkan guru atau siswa untuk memahaminya
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Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit
dipahami dalam modul pembelajaran dengan arti yang cukup
sesuai sehingga guru atau siswa memahaminya

Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit
dipahami dalam modul pembelajaran tetapi arti tidak sesuai
sehingga menyulitkan guru atau siswa untuk memahaminya

SK

Jika tidak terdapat penjelasan sama sekali untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam modul pembelajaran

Kejelasan bahasa

3.

Bahasa yang
digunakan sederhana,
lugas, dan mudah
dipahami

SB

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran sangat sederhana, sangat lugas dan sangat
mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran sederhana, lugas dan mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran sederhana, cukup lugas dan dapat dipahami

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran sederhana tetapi tidak lugas dan tidak mudah
dipahami

SK

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul
pembelajaran tidak sederhana, tidak lugas dan tidak mudah
dipahami

Kesesuaian
bahasa

Kalimat yang
disajikan
komunikatif dan
interaktif

SB

Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran
sangat komunikatif dan interaktif

B

Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran
komunikatif dan interaktif

C

Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran
cukup komunikatif dan interaktif

K

Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran
kurang komunikatif dan interaktif

SK

Jika kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran
tidak komunikatif dan interaktif

Sumber

: Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003.
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Lampiran 6

UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN PEER REVIEWER DAN GURU BIOLOGI PADA MODUL KEANEKARAGAMAN
TUMBUHAN ANGIOSPERMAE TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL

Kriteria Penilaian Nilai
No. Aspek Kriteria Indikator Penjabaran SB C SK
A Materi 1. Kelengkapan Mencakup materi SB | Jika penjabaran materi pokok dalam modul

materi

yang ada dalam
Kurikulum Tingkat

pembelajaran sangat sesuai dengan materi
yang ada dalam KTSP

Satuan Pendidikan B
(KTSP)

Jika penjabaran materi pokok dalam modul
pembelajaran sesuai dengan materi yang
ada dalam KTSP

Jika penjabaran materi pokok dalam modul
pembelajaran cukup sesuai dengan materi
yang ada dalam KTSP

Jika penjabaran materi pokok dalam modul
pembelajaran kurang sesuai dengan materi
yang ada dalam KTSP

SK

Jika penjabaran materi pokok dalam modul
pembelajaran tidak sesuai dengan materi
yang ada dalam KTSP

Penjabaran materi SB
dalam modul
pembelajaran

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran sangat membantu siswa
untuk mencapai SK dan KD yang ada

membantu siswa B
untuk mencapai
Standar Kompetensi

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran  membantu siswa untuk
mencapai SK dan KD yang ada

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran cukup membantu siswa
untuk mencapai KD yang ada

(SK) dan C
Kompetensi Dasar
(KD)

K

Jika penjabaran materi dalam modul

114




pembelajaran sedikit membantu siswa
untuk mencapai KD yang ada

SK

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran tidak membantu siswa untuk
mencapai KD yang ada

2.

Keakuratan
materi

3. Kesesuaian konsep
dalam modul
pembelajaran dengan
konsep yang
dikemukakan oleh
para ahli biologi

SB

Jika konsep yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran sangat sesuai dengan konsep
yang dikembangkan oleh para ahli biologi
dengan pengembangan konsep

Jika konsep yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran sesuai dengan konsep yang
dikembangkan oleh para ahli biologi
dengan pengembangan konsep

Jika konsep yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran cukup sesuai dengan konsep
yang dikembangkan oleh para ahli biologi
dengan pengembangan konsep

Jika konsep yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran kurang sesuai dengan konsep
yang dikembangkan oleh para ahli biologi
dan tanpa pengembangan konsep

SK

Jika konsep yang dijabarkan dalam modul
pembelajaran tidak sesuai dengan konsep
yang dikembangkan oleh para ahli biologi
dan tanpa pengembangan konsep

4. Aplikasi kontekstual
dalam kehidupan
nyata

SB

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran minimal terdapat 4 konsep
yang melibatkan peristiwa dilingkungan
sekitar dan relevan

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran terdapat 3 konsep yang
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar
dan relevan

Jika penjabaran materi dalam modul
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pembelajaran terdapat 2 konsep yang
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar
dan relevan

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran hanya terdapat 1 konsep
yang melibatkan peristiwa dilingkungan
sekitar dan relevan

SK

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran tidak terdapat konsep yang
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar
dan tidak relevan

3.

Kegiatan yang
mendukung
materi

5.

Kegiatan/soal latihan
mendukung konsep
dengan benar

SB

Jika semua kegiatan/soal latihan dalam
modul pembelajaran sangat mendukung
konsep dengan benar

Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan
dalam modul pembelajaran mendukung
konsep dengan benar

Jika kegiatan/soal latihan dalam modul
pembelajaran cukup mendukung konsep
dengan benar

Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan
dalam  modul  pembelajaran  tidak
mendukung konsep dengan benar

SK

Jika semua kegiatan/soal latihan dalam
modul pembelajaran tidak mendukung
konsep dengan benar

6.

Soal latihan
dilengkapi dengan
kunci jawaban

SB

Jika semua soal yang ada pada modul
pembelajaran dilengkapi dengan kunci
jawaban dan sangat mudah dipahami

Jika sebagian besar soal yang ada pada
modul pembelajaran dilengkapi dengan
kunci jawaban dan mudah dipahami

Jika soal yang ada pada modul
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pembelajaran dilengkapi dengan kunci
jawaban tetapi sulit dipahami

Jika sebagian besar soal yang ada pada
modul pembelajaran tidak dilengkapi
dengan kunci jawaban

SK

Jika semua soal yang ada pada modul
pembelajaran tidak dilengkapi dengan
kunci jawaban

4. Kemutakhiran
materi

Informasi yang
dikemukakan sesuai
dengan
perkembangan
zaman

SB

Jika semua informasi yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran sangat sesuai
dengan perkembangan zaman dan ada
hubungannya dengan mata pelajaran

Jika sebagian besar informasi yang
dijabarkan dalam modul pembelajaran
sesuai dengan perkembangan zaman dan
ada hubungannya dengan mata pelajaran

Jika informasi yang dijabarkan dalam
modul pembelajaran cukup sesuai dengan
perkembangan zaman dan ada
hubungannya dengan mata pelajaran

Jika sebagian besar informasi yang
dijabarkan dalam modul pembelajaran
sesuai dengan perkembangan zaman tetapi
tidak ada hubungannya dengan mata
pelajaran

SK

Jika semua informasi yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran tidak sesuai
dengan perkembangan zaman dan tidak
ada hubungannya dengan mata pelajaran

5. Materi dapat
meningkatkan
kompetensi sains
siswa

8.

Merencanakan dan
melakukan kerja
ilmiah

SB

Jika semua kegiatan yang ada dalam
modul pembelajaran sangat merencanakan
untuk melakukan kegiatan ilmiah

Jika sebagian besar kegiatan yang ada
dalam modul pembelajaran merencanakan
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untuk melakukan kegiatan ilmiah

C | Jika kegiatan yang ada dalam modul
pembelajaran cukup merencanakan untuk
melakukan kegiatan ilmiah

K | Jika sebagian besar kegiatan yang ada
dalam  modul  pembelajaran  tidak
merencanakan untuk melakukan kegiatan
ilmiah

SK | Jika semua kegiatan yang ada dalam
modul pembelajaran tidak merencanakan
untuk melakukan kegiatan ilmiah

9. Mengkomunikasikan | SB | Jika semua materi yang disajikan dalam
pemikiran secara modul pembelajaran sangat
lisan dan tertulis mengkomunikasikan  pemikiran  secara

lisan dan tertulis

B | Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam  modul  pembelajaran  dapat
mengkomunikasikan  pemikiran  secara
lisan dan tertulis

C | Jika materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran cukup mengkomunikasikan
pemikiran secara lisan dan tertulis

K | Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam  modul  pembelajaran  tidak
mengkomunikasikan  pemikiran  secara
lisan dan tertulis

SK | Jika semua materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran tidak
mengkomunikasikan  pemikiran  secara
lisan dan tertulis

6. Materi mengikuti |10. Menekankan SB | Jika semua materi yang disajikan dalam

sistematika
keilmuan

pengalaman
langsung pada siswa

modul pembelajaran sangat menekankan
pengalaman langsung pada siswa
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Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam modul pembelajaran menekankan
pengalaman langsung pada siswa

Jika materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran cukup menekankan
pengalaman langsung pada siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam  modul  pembelajaran  tidak
menekankan pengalaman langsung pada
siswa

SK

Jika semua materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran tidak menekankan
pengalaman langsung pada siswa

11. Mengembangkan
ketrampilan proses
untuk menemukan
hal baru

SB

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang sangat
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan menyimpulkan suatu konsep
biologi yang dilengkapi dengan tabulasi

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan menyimpulkan suatu konsep
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan
tabulasi

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang cukup
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan menyimpulkan suatu konsep
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan
tabulasi

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi tetapi tidak
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan tidak menyimpulkan suatu
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konsep biologi yang dilengkapi dengan
tabulasi

SK

Jika materi modul pembelajaran tidak
terdapat kegiatan/percobaan biologi, tidak
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru, dan tidak menyimpulkan suatu
konsep biologi yang dilengkapi dengan
tabulasi

Materi
mengembang-kan
ketrampilan dan
kemampuan
berpikir

12. Kesesuaian alat
evaluasi untuk
mengukur
kemampuan kognitif,
afektif, dan
psikomotor siswa

SB

Jika semua alat evaluasi dalam modul
pembelajaran  sangat  sesuai  untuk
mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa

Jika sebagian besar alat evaluasi dalam
modul  pembelajaran  sesuai  untuk
mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa

Jika alat evaluasi dalam  modul
pembelajaran  cukup  sesuai  untuk
mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa

Jika sebagian besar alat evaluasi dalam
modul pembelajaran tidak sesuai untuk
mengukur aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa

SK

Jika semua alat evaluasi dalam modul
pembelajaran tidak mengukur aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa

Materi

merangsang
siswa untuk
mencaritahu

13. Mengajak siswa aktif
dalam pembelajaran

SB

Jika materi dalam modul pembelajaran
sangat mampu mengajak semua siswa aktif
dalam menemukan konsep biologi

Jika materi dalam modul pembelajaran
mampu mengajak sebagian besar siswa
aktif dalam menemukan konsep biologi
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Jika materi dalam modul pembelajaran
cukup mampu mengajak beberapa siswa
aktif dalam menemukan konsep biologi

Jika materi dalam modul pembelajaran
tidak mampu mengajak sebagian besar
siswa aktif dalam menemukan konsep
biologi

SK

Jika materi dalam modul pembelajaran
tidak mampu mengajak semua siswa aktif
dalam menemukan konsep biologi

Penyajian

9.

Organisasi
penyajian umum

14.

Penyajian materi
sistematis, logis,
sederhana, jelas, dan
runtut

SB

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara  sistematis, logis,
sederhana, jelas, dan runtut

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara  sistematis, logis,
sederhana, jelas, tetapi tidak runtut

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara  sistematis, logis,
sederhana, tetapi tidak jelas dan tidak
runtut

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara sistematis dan logis tetapi
tidak sederhana, tidak jelas, dan tidak
runtut

SK

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tidak sistematis, tidak logis, tidak
sederhana, tidak jelas, dan tidak runtut

10.

Penyajian
memper-
timbangkan
kebermaknaan
dan
kebermanfaatan

15.

Mengaitkan satu
konsep dengan
konsep yang lainnya
dalam menjelaskan
suatu fenomena

SB

Jika penjabaran materi modul
pembelajaran sangat mengaitkan satu
konsep dengan konsep yang lainnya dalam
menjelaskan suatu fenomena

Jika penjabaran materi modul
pembelajaran mengaitkan satu konsep
dengan konsep yang lainnya dalam
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menjelaskan suatu fenomena

Jika penjabaran materi modul
pembelajaran cukup mengaitkan satu
konsep dengan konsep yang lainnya dalam
menjelaskan suatu fenomena

Jika penjabaran materi modul
pembelajaran kurang mengaitkan satu
konsep dengan konsep yang lainnya dalam
menjelaskan suatu fenomena

SK

Jika penjabaran materi modul
pembelajaran tidak mengaitkan satu
konsep dengan konsep yang lainnya dalam
menjelaskan suatu fenomena

11. Mengembang-
kan proses
pembentukan
pengetahuan

16.

Kegiatan yang
terdapat dalam
modul pembelajaran
mendorong siswa
untuk mengalami
secara langsung
(studi lapangan)

SB

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran sangat mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran mendorong siswa untuk
mengalami secara langsung (melakukan
studi lapangan)

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran cukup mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran kurang mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)

SK

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran tidak mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)
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12. Tampilan umum

17.

Desain modul
pembelajaran
(konsisten, terformat,
terorganisasi dan
memiliki daya tarik)

SB

Jika penyajian modul pembelajaran sangat
konsisten, terformat, terorganisasi dan
sangat mengembangkan minat baca guru
dan siswa

Jika penyajian modul pembelajaran
konsisten, terformat, terorganisasi dan
mengembangkan minat baca guru dan
siswa

Jika penyajian modul pembelajaran
konsisten, terformat, tetapi tidak
terorganisasi sehingga kurang
mengembangkan minat baca guru dan
siswa

Jika penyajian modul pembelajaran
konsisten tetapi tidak terformat dan tidak
terorganisasi sehingga tidak
mengembangkan minat baca guru dan
siswa

SK

Jika penyajian modul pembelajaran tidak
konsisten, tidak terformat, tidak
terorganisasi dan tidak mengembangkan
minat baca guru dan siswa

18.

Judul, gambar, dan
keterangan gambar
dalam modul
pembelajaran sesuai
dengan konsep

SB

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran sangat sesuai
dengan konsep

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran sesuai dengan
konsep

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran cukup sesuai
dengan konsep

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran kurang sesuai
dengan konsep
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SK | Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran tidak sesuai
dengan konsep

13. Kelengkapan 19. Modul memiliki SB | Jika memiliki daftar isi yang sangat benar
modul daftar isi dan sangat sesuai
pembelajaran B | Jika memiliki daftar isi yang benar dan
sesuai

C | Jika memiliki daftar isi yang cukup benar
dan cukup sesuai

K | Jika memiliki daftar isi yang tidak benar
dan tidak sesuai

SK | Jika tidak memiliki daftar isi

20. Modul dilengkapi SB | Jika terdapat kata pengantar yang susunan
dengan kata kalimatnya sangat jelas
pengantar B | Jika terdapat kata pengantar yang susunan
kalimatnya jelas

C | Jika terdapat kata pengantar yang susunan
kalimatnya kurang jelas

K | Jika terdapat kata pengantar yang susunan
kalimatnya tidak jelas

SK | Jika tidak terdapat kata pengantar

21. Modul pembelajaran | SB | Jika modul pembelajaran dilengkapi
dilengkapi dengan dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
tujuan pembelajaran penggunaannya yang sangat mudah
dan petunjuk dipahami
penggunaan B | Jika modul pembelajaran dilengkapi

dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaannya yang mudah dipahami

C | Jika modul pembelajaran dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaannya yang cukup mudah
dipahami

K | Jika modul pembelajaran dilengkapi
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dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaannya sulit dipahami

SK

Jika modul pembelajaran tidak dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaan

14. Variasi dalam
penyampaian
informasi

22.

Mengembangkan
berbagai cara
menyajikan
informasi (peta
konsep, kolom info,
rangkuman, dan
glosarium)

SB

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium sangat membantu guru dan
siswa untuk  mempelajari modul
pembelajaran

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium membantu guru dan siswa
untuk mempelajari modul pembelajaran

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium cukup membantu guru dan
siswa untuk  mempelajari modul
pembelajaran

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium kurang membantu guru dan
siswa untuk  mempelajari modul
pembelajaran

SK

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium tidak membantu guru dan
siswa untuk  mempelajari modul
pembelajaran

23.

llustrasi sampul
menggambarkan
materi yang
disampaikan

SB

Jika ilustrasi sampul sangat
menggambarkan materi yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul menggambarkan
materi yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul cukup
menggambarkan materi yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul sedikit
menggambarkan materi yang disampaikan

SK

Jika ilustrasi sampul tidak menggambarkan
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materi yang disampaikan

Bahasa

15. Bahasa Indonesia |24. Kalimat SB | Jika bahasa yang digunakan dalam
yang baik dan menggunakan kaidah penulisan modul pembelajaran sangat
benar bahasa Indonesia memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang

yang baik dan benar baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang

sesuai aturan Ejaan Disempurnakan (EYD)

Yang B | Jika bahasa yang digunakan dalam

Disempurnakan penulisan modul pembelajaran memenuhi

(EYD) kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai aturan Ejaan  Yang
Disempurnakan (EYD)

C | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan modul pembelajaran cukup
memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

K | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan modul pembelajaran sedikit
memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

SK | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan  modul pembelajaran tidak
memenuhi kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar sesuai aturan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

16. Peristilahan 25. Terdapat penjelasan SB | Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan
untuk peristilahan yang sulit dipahami dalam modul
yang sulit dipahami pembelajaran dengan arti yang sangat

sesuai sehingga mudahkan guru atau siswa
untuk memahaminya

B | Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan

yang sulit dipahami dalam  modul
pembelajaran dengan arti yang sesuai dan
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memudahkan guru atau siswa untuk
memahaminya

C | Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam modul
pembelajaran dengan arti yang cukup
sesuai  sehingga guru atau  siswa
memahaminya

K | Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam modul
pembelajaran tetapi arti tidak sesuai
sehingga menyulitkan guru atau siswa
untuk memahaminya

SK | Jika tidak terdapat penjelasan sama sekali
untuk peristilahan yang sulit dipahami
dalam modul pembelajaran

17. Kejelasan bahasa |26. Bahasa yang SB | Jika bahasa yang digunakan dalam
digunakan sederhana, penulisan modul pembelajaran sangat
lugas, dan mudah sederhana, sangat lugas dan sangat mudah
dipahami dipahami

B | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan modul pembelajaran sederhana,
lugas dan mudah dipahami

C | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan modul pembelajaran sederhana,
cukup lugas dan dapat dipahami

K | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan modul pembelajaran sederhana
tetapi tidak lugas dan tidak mudah
dipahami

SK | Jika bahasa yang digunakan dalam

penulisan  modul pembelajaran tidak
sederhana, tidak lugas dan tidak mudah
dipahami
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18. Kesesuaian
bahasa

27. Kalimat yang
disajikan
komunikatif dan
interaktif

SB

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran sangat komunikatif dan
interaktif

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran komunikatif dan interaktif

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran cukup komunikatif dan
interaktif

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran kurang komunikatif dan
interaktif

SK

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran tidak komunikatif dan
interaktif

Sumber

: Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003.
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Lampiran 7

INSTRUMEN DAN PENJABARAN PENILAIAN SISWA PADA MODUL KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE
TINGKAT SPESIES BERBASIS POTENSI LOKAL DI KEBUN BUAH MANGUNAN BANTUL UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

Kriteria Penilaian

Nilai

No. Aspek

Kriteria

Indikator

Penjabaran

SS

KS

TS

STS

A. Materi

1.

Keakuratan
materi

Aplikasi
kontekstual
dalam kehidupan
nyata

SS

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran minimal terdapat 4 konsep
yang melibatkan peristiwa dilingkungan
sekitar dan relevan

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran terdapat 3 konsep yang
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar
dan relevan

KS

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran terdapat 2 konsep yang
melibatkan peristiwa dilingkungan sekitar
dan relevan

TS

Jika penjabaran materi dalam modul
pembelajaran hanya terdapat 1 konsep
yang melibatkan peristiwa dilingkungan
sekitar dan relevan

STS

Jika semua penjabaran materi dalam
modul pembelajaran tidak terdapat konsep
yang melibatkan peristiwa dilingkungan
sekitar dan tidak relevan

2.

Kegiatan yang
mendukung
materi

Kegiatan/soal
latihan
mendukung
konsep dengan
benar

SS

Jika semua kegiatan/soal latihan dalam
modul pembelajaran sangat mendukung
konsep dengan benar

Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan
dalam modul pembelajaran mendukung
konsep dengan benar
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KS

Jika kegiatan/soal latihan dalam modul
pembelajaran cukup mendukung konsep
dengan benar

TS

Jika sebagian besar kegiatan/soal latihan
dalam  modul  pembelajaran  tidak
mendukung konsep dengan benar

STS

Jika semua kegiatan/soal latihan dalam
modul pembelajaran tidak mendukung
konsep dengan benar

Soal latihan
dilengkapi
dengan kunci
jawaban

SS

Jika semua soal yang ada pada modul
pembelajaran dilengkapi dengan kunci
jawaban dan sangat mudah dipahami

Jika sebagian besar soal yang ada pada
modul pembelajaran dilengkapi dengan
kunci jawaban dan mudah dipahami

KS

Jika soal yang ada pada modul
pembelajaran dilengkapi dengan kunci
jawaban tetapi sulit dipahami

TS

Jika sebagian besar soal yang ada pada
modul pembelajaran tidak dilengkapi
dengan kunci jawaban

STS

Jika semua soal yang ada pada modul
pembelajaran tidak dilengkapi dengan
kunci jawaban

3.

Kemutakhiran
materi

4.

Informasi yang
dikemukakan
sesuai dengan
perkembangan
zaman

SS

Jika semua informasi yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran sangat sesuai
dengan perkembangan zaman dan ada
hubungannya dengan mata pelajaran

Jika sebagian besar informasi yang
dijabarkan dalam modul pembelajaran
sesuai dengan perkembangan zaman dan
ada hubungannya dengan mata pelajaran

KS

Jika informasi yang dijabarkan dalam
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modul pembelajaran cukup sesuai dengan
perkembangan zaman dan ada
hubungannya dengan mata pelajaran

TS

Jika sebagian besar informasi yang
dijabarkan dalam modul pembelajaran
sesuai dengan perkembangan zaman tetapi
tidak ada hubungannya dengan mata
pelajaran

STS

Jika semua informasi yang dijabarkan
dalam modul pembelajaran tidak sesuai
dengan perkembangan zaman dan tidak
ada hubungannya dengan mata pelajaran

Materi dapat
meningkatkan
kompetensi sains
siswa

Mengkomunikasi
kan pikiran
secara lisan dan
tertulis

SS

Jika semua materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran sangat
mengkomunikasikan  pemikiran  secara
lisan dan tertulis

Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam  modul  pembelajaran  dapat
mengkomunikasikan  pemikiran  secara
lisan dan tertulis

KS

Jika materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran cukup mengkomunikasikan
pemikiran secara lisan dan tertulis

TS

Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam  modul  pembelajaran  tidak
mengkomunikasikan  pemikiran  secara
lisan dan tertulis

STS

Jika semua materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran tidak
mengkomunikasikan  pemikiran  secara
lisan dan tertulis

5.

Materi mengikuti
sistematika
keilmuan

6.

Menekankan
pengalaman
langsung pada

SS

Jika semua materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran sangat menekankan
pengalaman langsung pada siswa
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siswa

Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam modul pembelajaran menekankan
pengalaman langsung pada siswa

KS

Jika materi yang disajikan dalam modul
pembelajaran cukup menekankan
pengalaman langsung pada siswa

TS

Jika sebagian besar materi yang disajikan
dalam  modul  pembelajaran  tidak
menekankan pengalaman langsung pada
siswa

STS

Jika semua materi yang disajikan dalam
modul pembelajaran tidak menekankan
pengalaman langsung pada siswa

Mengembang-
kan ketrampilan
proses untuk
menemukan hal
baru

SS

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang sangat
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan menyimpulkan suatu konsep
biologi yang dilengkapi dengan tabulasi

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan menyimpulkan suatu konsep
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan
tabulasi

KS

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi yang cukup
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan menyimpulkan suatu konsep
biologi tetapi tidak dilengkapi dengan
tabulasi

TS

Jika materi modul pembelajaran terdapat
kegiatan/percobaan biologi tetapi tidak
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru dan tidak menyimpulkan suatu
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konsep biologi yang dilengkapi dengan
tabulasi

STS

Jika materi modul pembelajaran tidak
terdapat kegiatan/percobaan biologi, tidak
mendorong siswa untuk menemukan hal
baru, dan tidak menyimpulkan suatu
konsep biologi yang dilengkapi dengan
tabulasi

Materi

merangsang
siswa untuk
mencaritahu

8.

Mengajak siswa
aktif dalam
pembelajaran

SS

Jika materi dalam modul pembelajaran
sangat mampu mengajak semua siswa aktif
dalam menemukan konsep biologi

Jika materi dalam modul pembelajaran
mampu mengajak sebagian besar siswa
aktif dalam menemukan konsep biologi

KS

Jika materi dalam modul pembelajaran
cukup mampu mengajak beberapa siswa
aktif dalam menemukan konsep biologi

TS

Jika materi dalam modul pembelajaran
tidak mampu mengajak sebagian besar
siswa aktif dalam menemukan konsep
biologi

STS

Jika materi dalam modul pembelajaran
tidak mampu mengajak semua siswa aktif
dalam menemukan konsep biologi

Penyajian

7.

Organisasi
penyajian umum

Penyajian materi
sistematis, logis,
sederhana, jelas,
dan runtut

SS

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara  sistematis, logis,
sederhana, jelas, dan runtut

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara  sistematis, logis,
sederhana, jelas, tetapi tidak runtut

KS

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara  sistematis, logis,
sederhana, tetapi tidak jelas dan tidak
runtut
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TS

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tersusun secara sistematis dan logis tetapi
tidak sederhana, tidak jelas, dan tidak
runtut

STS

Jika penyajian materi modul pembelajaran
tidak sistematis, tidak logis, tidak
sederhana, tidak jelas, dan tidak runtut

Mengembang-
kan proses
pembentukan
pengetahuan

10.

Kegiatan yang
terdapat dalam
modul
pembelajaran
mendorong siswa
untuk mengalami
secara langsung
(studi lapangan)

SS

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran sangat mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran mendorong siswa untuk
mengalami secara langsung (melakukan
studi lapangan)

KS

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran cukup mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)

TS

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran kurang mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)

STS

Jika kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran tidak mendorong siswa
untuk  mengalami  secara  langsung
(melakukan studi lapangan)

Tampilan umum

11

Desain modul
pembelajaran
(konsisten,
terformat,
terorganisasi dan
memiliki daya
tarik)

SS

Jika penyajian modul pembelajaran sangat
konsisten, terformat, terorganisasi dan
sangat mengembangkan minat baca guru
dan siswa

Jika penyajian modul pembelajaran
konsisten, terformat, terorganisasi dan
mengembangkan minat baca guru dan
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siswa

KS

Jika penyajian modul pembelajaran
konsisten, terformat, tetapi tidak
terorganisasi sehingga kurang
mengembangkan minat baca guru dan
siswa

TS

Jika penyajian modul pembelajaran
konsisten tetapi tidak terformat dan tidak
terorganisasi sehingga tidak
mengembangkan minat baca guru dan
siswa

STS

Jika penyajian modul pembelajaran tidak
konsisten, tidak terformat, tidak
terorganisasi dan tidak mengembangkan
minat baca guru dan siswa

12.

Judul, gambar,
dan keterangan
gambar dalam
modul
pembelajaran
sesuai dengan
konsep

SS

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran sangat sesuai
dengan konsep

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran sesuai dengan
konsep

KS

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran cukup sesuai
dengan konsep

TS

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran kurang sesuai
dengan konsep

STS

Jika judul, gambar, dan keterangan gambar
dalam modul pembelajaran tidak sesuai
dengan konsep

10. Kelengkapan
modul
pembelajaran

13.

Modul memiliki
daftar isi

SS

Jika memiliki daftar isi yang sangat benar
dan sangat sesuai

Jika memiliki daftar isi yang benar dan
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sesuai

KS

Jika memiliki daftar isi yang cukup benar
dan cukup sesuai

TS

Jika memiliki daftar isi yang tidak benar
dan tidak sesuai

STS

Jika tidak memiliki daftar isi

14. Modul dilengkapi
dengan kata
pengantar

SS

Jika terdapat kata pengantar yang susunan
kalimatnya sangat jelas

Jika terdapat kata pengantar yang susunan
kalimatnya jelas

KS

Jika terdapat kata pengantar yang susunan
kalimatnya kurang jelas

TS

Jika terdapat kata pengantar yang susunan
kalimatnya tidak jelas

STS

Jika tidak terdapat kata pengantar

15. Modul
pembelajaran
dilengkapi
dengan tujuan
pembelajaran dan
petunjuk
penggunaan

SS

Jika  modul pembelajaran dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaannya yang sangat mudah
dipahami

Jika  modul pembelajaran dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaannya yang mudah dipahami

KS

Jika  modul pembelajaran dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaannya yang cukup mudah
dipahami

TS

Jika modul pembelajaran dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaannya sulit dipahami

STS

Jika modul pembelajaran tidak dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan petunjuk
penggunaan

11. Variasi dalam

16. Mengembang-

SS

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
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penyampaian
informasi

kan berbagai cara
menyajikan
informasi (peta
konsep, kolom
info, rangkuman,
dan glosarium)

dan glosarium sangat membantu guru dan
siswa  untuk  mempelajari modul
pembelajaran

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium membantu guru dan siswa
untuk mempelajari modul pembelajaran

KS

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium cukup membantu guru dan
siswa  untuk  mempelajari modul
pembelajaran

TS

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium kurang membantu guru dan
siswa untuk  mempelajari modul
pembelajaran

STS

Jika peta konsep, kolom info, rangkuman,
dan glosarium tidak membantu guru dan
siswa  untuk  mempelajari modul
pembelajaran

17.

llustrasi sampul
menggambarkan
materi yang
disampaikan

SS

Jika ilustrasi sampul sangat
menggambarkan materi yang disampaikan

Jika ilustrasi sampul menggambarkan
materi yang disampaikan

KS

Jika ilustrasi sampul cukup
menggambarkan materi yang disampaikan

TS

Jika ilustrasi sampul sedikit
menggambarkan materi yang disampaikan

STS

Jika ilustrasi sampul tidak menggambarkan
materi yang disampaikan

Bahasa

12. Peristilahan

18.

Terdapat
penjelasan untuk
peristilahan yang
sulit dipahami

SS

Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam modul
pembelajaran dengan arti yang sangat
sesuai sehingga mudahkan guru atau siswa
untuk memahaminya
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S Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam  modul
pembelajaran dengan arti yang sesuai dan
memudahkan guru atau siswa untuk
memahaminya

KS | Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam  modul
pembelajaran dengan arti yang cukup
sesuai  sehingga guru atau siswa
memahaminya

TS | Jika terdapat penjelasan untuk peristilahan
yang sulit dipahami dalam modul
pembelajaran tetapi arti tidak sesuai
sehingga menyulitkan guru atau siswa
untuk memahaminya

STS | Jika tidak terdapat penjelasan sama sekali
untuk peristilahan yang sulit dipahami
dalam modul pembelajaran

13. Kejelasan bahasa |19. Bahasa yang SS | Jika bahasa yang digunakan dalam
digunakan penulisan modul pembelajaran sangat
sederhana, lugas, sederhana, sangat lugas dan sangat mudah
dan mudah dipahami
dipahami S Jika bahasa yang digunakan dalam

penulisan modul pembelajaran sederhana,
lugas dan mudah dipahami

KS | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan modul pembelajaran sederhana,
cukup lugas dan dapat dipahami

TS | Jika bahasa yang digunakan dalam
penulisan modul pembelajaran sederhana
tetapi tidak lugas dan tidak mudah
dipahami

STS | Jika bahasa yang digunakan dalam

penulisan modul pembelajaran tidak
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sederhana, tidak lugas dan tidak mudah
dipahami

14. Kesesuaian
bahasa

20. Kalimat yang
disajikan
komunikatif dan
interaktif

SS

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran sangat komunikatif dan
interaktif

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran komunikatif dan interaktif

KS

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran cukup komunikatif dan
interaktif

TS

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran kurang komunikatif dan
interaktif

STS

Jika kalimat yang digunakan dalam modul
pembelajaran  tidak komunikatif dan
interaktif

Sumber

: Standar Penilaian Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Aspek Grafika). Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003.
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Lampiran 8
PENILAI KUALITAS MODUL
Daftar Ahli Materi
No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Purno Sudibyo, S.Si. Peneliti Yayasan Rindang Indonesia
2. Ir. Etty Daliati Mutiara, Guru SMA Institusi Indonesia 1
Sp.BSC. Yogyakarta
Daftar Ahli Media
No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Dian Noviar , M.Pd.Si. Dosen UIN Sunan Kalijaga
Daftar Ahli Bahasa
No. Nama Pekerjaan Instansi
1. | Hermanto, M.Hum. Dosen UIN Sunan Kalijaga
Daftar Peer Reviewer
No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Apriyanti Ratna S. Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
2. Fitri Ayu. S. 1. R Mahasiswi UIN Sunan kalijaga
3. Ni’matul Jamilah Mahasiswi UIN Sunan kalijaga
4, Sebthalia Diah Puspita Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
ningrum
5. Shofwatun Nada Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga
Daftar Guru Biologi
No. Nama Pekerjaan Instansi
1. Ranchman Erawanti, S.Si. Guru Biologi SMA N 1 Imogiri Bantul
2. Sumarsih, S.Pd. Guru Biologi SMA N 1 Imogiri Bantul
Vina Marsilata, S.Pd. Guru Biologi SMA N 1 Imogiri Bantul




Daftar Siswa Kelas X

141

No. Nama Pekerjaan Instansi

1. Heni Dwi Astuti Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
2. Annisa Purwanggi Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
3. Fitri Eka Muslimah Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
4, Dian Rahayu Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
5. Zuli Hanifah Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
6. Warni Lestari Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
7. Viki Ambarwati Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
8. Winda Aprillia Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
9. Ninda Puspita Sari Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
10. Tri Yuniani Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
11. Diah Novi Anggraini Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
12. Naumi Noor Winanda Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
13. Ferianto Lukmana Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul

Ardiansyah

14. Andri Noviantoro Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
15. Annisa Nur Hafiahah Siswa SMA N 1 Imogiri Bantul
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Lampiran 9
DATA VALIDASI
A. Validasi Instrumen
PERNYATAAN
VALIDAST INSTRUMEN

Saya vang benanda tangan di bawab ini:

Marma  CHan Nowdar, M.Pd S

MU C19E4111T 200913 2 002

Asal Insransi D LIIN Sunan Kelijaga Yooyakana

Bidang Keahlian : Instrumen "enelitian’ Dogen Pandidikan Biologi

Menyatakan babwa saya telah memberikan penilzian pada instrumen penefilian
yaug, beropa angket lembar chock fisz "Modul Pembelajaran Keanekarsgamun
Tombuhnn Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangonan ook
Hivwa SMAMA Kelys X7 wyny disysun plch:

Martia Mol Wijigututi
NIM ; DAGRLNGY

Progrion Siudi : Pendidikan Bivlow
Falkmltas : Bains dan Teknologi

Anpket tersebul dapal digmakan schass instrumen penclitian dengan wdul
“Modul Pembelajaran Keanckaragaman Tumbuhan Angiospermae 'Linghat
Spesies di Kebi Bual Mangunan Uniok Siswa SMA/MA Kelzs X" setelah
disenapurnakan sesuai dengan masukan yang sava berikan (lelampic).

Yopvakarta,  Oklober 2012

Al Insteumen

e
o J ,_,-: g P /47:
Diian Noviar, M. 80

WIP. 19841117 200912 2 002



LEMEAR MASUEAN INSTRUMEN FENELLTLAN
MODUL PEMBELAJARAN KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN
ANGTOSPERMAF. TINGKAT SPESLES DI KEEUN BUAH MANMGUNAN

UNTUE SISWA SMAMA KELAS X

Nama Penilai . DMan Moviat, M. Pd.Si

Aszal Instonsi S UIN Sunan Kalijaga Yoryakorta

melfutar  clpel  ARRS | dlosnee. .
presentase by gilel  bebe e clapet mewabil

e O i 2 T o . A S
....... bk rikess

Youvakarta, Oldaber 2¢12

Ahli Tostrumcn

e
£ R
&

Dign Woyigr, M.Id 5

TP, 1564 11T 200012 2 0062
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B. Hasil Penilaian Ahli Materi
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INSTRUMEN PENILATAN AHLI MATERL

Mudul Peibielujaran Keaockaragamun Tumbulian Angisspermae Tingkat Spesics
di Kebun Buah Mangunan Untuk Sigwa SMAM A Kelas X

o CPURND SUDIEYO

Instansi 3 ..k/l:.' I QJHDAMG ;'UE?.ME:HH
PETUNIUE PEMETSTAN

1. Takukan pemilaian Modol pembelajacan berdasarkan kriteria kualicos
penilaian demgan penjubwran indikgtor vahg telah ditctapkan sepertl

teccamtun dalam lembar “Penjabaran Kritcria Penilaian”.

=

Berilah tanda () pada kalum vang sesugi dengan penilaian Rapak/Hwy
sehauai ahli materl Lerhadap kualitas  madul pembelajaran ini vang
berpedoman pada “Penjubaran Kriteria  Penilpian” deagan  kelentnan
selungn berikl

SB Sangat Baik
- B = Buik
Lo =Cukup

K = Kurang
SKE Swmear Kurang

3. Tiap kolown mohon diisi. jika ada penilalan yang fidak sesal ala terdapim
suaru kekurangan, satan dun kritik pada Modul pembelyjuran yonyg telah
disusun dpat ditaliskan pads “Lembar Masnkae” yanp sudah tersediy,

4. Termakasih saya neepkan atas keTjasarmanyg,



INSTELMEN PENILATAN AHLI VIATEREI VIO PEM BELAJAHAN
REEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE

UNTUK S15WA SMAMA KELAS X

TINGKAT SPESIES DI KEBUN BUAH MANGLN AN

Mo.| Asg criteria enilai ij
pek Kriteria enilainn ___§“""__l__9__i£___!_‘_§_1f
A D Matern (1 Mencakup materi vapx oadas dalam i
; Kurikulurn Tinghal Saivan Pendidikan /" i
{K TSP}
2. PMenjabaran materi dalam  modul
pembclajaran membam ssvea untuk !
mencapst  Standgr Kompeteng® (5K} W
dan kompetens Basat (K1)
3. Kesesuaian  koosep  dalam  modud
pembelajaran  dengan  konsep yaug i
dikernukakan oleh para alli biolod
4. Aplikasi koncekstual dalam fehidupan :
nyala s
5. Kegiawan'seal  Jaihan  mendukung h
kongep dengaun hengr
x. 8oal latihan dilengkmimaéngﬂu lunci |
Jawaban W
7. Informosi vang dikemukakan sesuai -: i
denegan perkembannan saman ; s I .
8. Merencanakan dan  molakukan keria ! : |
ilmiah i | |
9 Menpkonunikasikan pemikiran secara ) :
lizun dan tortulis i ot
1. Menekankan pengaﬁriﬁrlm_ln'ngs:ung-_' c !
_pada sisws PLapM
11 Menpembangkan kcirampilun : L:u-."u's_-:ﬁ-h |
uriluk trenemidkan hat harg I il
12, Kesesiaian  atat  evalas.  vomsk . |
mengukur kernampean koaniif, afekdf, - 0 W
ham puibeomitor sivwn
? 13 Mengugak SIEW aktif  dalam
| pcmbelajaran o
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LEMBAK MASUKAMN

Modul Pembelajaran Keanelaragaman Tumbuhan Angiospermac 'I'ingkar.
Spesies di Kebun Bush Manyunan antuk Siswa SMA/MA Kelas X

Tuliskan Wasukan arula pada kaolom berikut:

No | Sub Bab Halaman

Musukan

L. Peta Konsep X

L. Ak lebih buik jika ade penpuniar bahws
lecanekarp garman Hnghkat jeui s spesics
tumbruhan terbagi atas behorapa Devisi
sepreat Thadoplie by, Bryvopliple,
Spermataphyta J11 schinges lidak
merimbulkan persensi halwa klasifikasi
Lurbsubizn b dicnulad dae Anginsmennae.

2. Feta konsep tersetmt belum menjelaskan
keanskarypmman Anginspormac tingbar

Spesies tapd bar simpad lingekee) Ordo

2]

o | Ciamhar 1

Eelemmmm goanbor perlu dipisah apar konsop
lecanckragaman hayati hisa menjodi lebih jelus
suitn kevmekerugmnan tumbahan dan howan,
Misaluwin .

1. Keancsaraganian s bl i) Jeruk

Tianis, B) Durdan, cp Jambu dersans

2. Kcauczarasainan jeins hewan: 41 Rusa, b)

Herimaw, o Iardak

) Gamnbar 3

Penulisan nama ilmizh tidak didahulei dewz
katy “limaman™ topd langauur menunjuk
spesies,

Misalnya tonanen Jonk (Citres simensis) tapi
ditubis saja Jeruk (S sinennic)

4 Konzcp panting T3

Tukor abiolk itu buksn benda mati karcoa kaa |
Hmaci™ ine berasal dari hidup kemudian mati.

K eta abntik yang repat dalam balisa Indonesia
adalaby “ak hicup™ kstene henda terschur 2ejak

| dari pwalnya mernamg dok hidep (Hdak
i memnikikd aifat hidup yaitn uumbok: den
1 kembung).

5 Fetcrangan gambar 1 a

g Tir fuale G

7 Proges klasifikasi 12

+ Gambar 4. Beharusmya tertalis
| Reeuehaasanan bavel Impkat ehosistiom”
| atEy "keanckaragainan ekosislen”

Tnilonssia denea loss wilsyah ... ...

i acrailki U floea barbungn duoda, Yeng
: benur 1% wmbuhan borbunga dunia, Yang
| bk 2 lumbuhannya bukan

flaranya. Hlora dzn waubchan il Serbeda.

P Baris ke 8, Misalopa helormpok lumbuban yang

i abearya TUngeang scpocti Mlimaenan®

_omanyrks, rembnean. . sedanghas uiduk
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tumbuhan yang aknrlry;a sarabul seperli
“tanuman” pedi dan fagung, Kata “tanatan®
dibupus sajn.

Penulizan nama ilrﬁi;sh 1f —-12
| Kevmekurumagaman 3 relozai
| LIS lingknl

i apesics di kebun fnah
! mangunam

Dialam kaidah tets nema makhluk hidup tidak
ada 3varat dilulisidicelak ririne ataw digariz
‘buwuhi. Pemberian tanda terscbat fmiving atan
digrarix buwuh) udulah untale memninkioan
hatwa kata tersebul sdaluh noma makhluk
hidug.

Schaiknys kalsitikcasinya dicloborasi bam ager
lebiby ncmwda hlcan siswrs dalany
penre]lumpukan dalam pengzlzsifikasian
tumhuhan hevdasar porbalaan Jan persamsaan
aifal dun cin yang dimilikinga, Misaloya
setelab Ordo jangan langsuny ke Snesies tapd
Cmadn, Famili ham ke spesies. Korenu at fut don
cini tumbuhan yang masuk dalam sgam Crda
zangat besar perbeduunya sehinroa hams
diclabnrasi untuk menenri persumns yung
1lebih deiat yuitu dikelompaickean por Family.

Conteh: Rambulan dan Kedondong satna-zama
mesuk dalom {3rée Sapindabes amun
scbesarnys kedus lurnbuhan tersebart Ichih
hanyak memiliki perbedaan daripada
peciamaamya. Sedangkan Rambura lebiy
Daryak meerniliky persamasn sifat dan cif
dengan Matna, Cilch karend ilu perlu
dikelompokkan lagi kodslam faily sehinega
Rambutan dan Molca dikelompoklcan ke dalam
Famuli Sapindeecac karcha mermliki banyak
pursurnzan, Sedangken Kedondong dan
Mangea dikclonymkkan dalamn Guoily
Anvvardiseese

Youyakarts, 11 Februari 2013

Ahli Mulen

PURNO SUDITY O
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PERNY ATAAN

Sava yang bertanda langan dibvawsah ini-

PURND SUDIETO

Nama

Pekerjaan CPEMELITI KEANEKARAGAMAN HaxAaTl
’ DA LIMNGOLGAN

Trgtansi D ouasan Hirdany oo

Menvatakin,  bahwa  saya tlah memberkan  masukan  pada  “Mandul
Pembelajaran Keanekaragaman Fumbaban Angiospermae Tinghkat Spesies
di Kebun Baah Mangunan Uniuk Siswa SMAMA Kelas X" vang disusun

oleh
Natna : Mewd Wijiastuti
NIk : DBGROO3D
Program studl : Pendidikan Biolagm
Fakultgy . Bains dan Teknologz

[Tarapan swya, masukan ini dapat digunakan unluk menyermpurmakan produk vang

dibuat guna memyelesaikan laporas Lugns akhirnyg.

Yogyakarlg, § Tedruan g3

Ahli Water

et

FURWD SUUIEY(D

NIP.
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C. Hasil Penilaian Ahli Media

INSTIREMEN FENILALAN AIILT MEDTA

Modul Pembidajaran Keanclaragaman Tumbuhan Anginspermne Tinghkat Spesies
i Kebun Buali Mungunan Untuk Siswa SMANMA Kelas X

™ama : Di\m"l NOU!E‘P

Instansi : Pﬂl?»@fﬁ(ﬂ@f k. Sl 2 '[Jeb_lotnql_
FETUMJUK MENGISIAN

I. Latukan perfgian Muodul pembelsjsran herdasarkan kriteria bualitas
penilalan dengak, penjabaran indikator vang lelah ditctapkan  seperti
tereentum d#tam lembar “Penjabaran Kriteria Penilaan®. ;

2. Begjlah tanda (V) pada kalom wang sesual denpan penilaian Bapak/M
D& sebagal ahll media levhadup kuwlilas medul pembelziaran ini vang
berpedoman pada “Penjabaran Kriteria Penilwian™ dengan ketentuan

subagai berilt:

S0 Sumgzal Buik

B = Baik

C = e

K — Kurang

Sk — Sangal Kurang

T

Tiap kolom mohon difad, jike wls porilyian yang tidak sesuai atau terdapat
sy kokurangan. saran dan kritk pada medul pembekajaran vang telah |
disusun depst ditaliskan pada “Lembar Masukan™ vang sudah tersedia.

4. Terimakasil sava ucaphan stas kerasamanya.
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INSTRLUMEN PENTLAIAN ATILT METHA MODTL FEMBELAJARAN
KEANEKARAGAMAN TURMBLUHAN ANGIOSPFERMAL
TINGKATSPESIFS DI KEBLIN BUAI BTANGUNAY
LNTHRK SI5WA SWAMA KELAS X

I
Nu,:

e

Nilai !

sE| ' 0| |SK

Punsajion || Pemyajisn matedd aialematis, lngis,. | ]

i sederhana, jelas, dan mnmt 'Vf

2 Wungailkan  saly konsep  dengun
komaep wang  lainmye dalam W
menjelagkan suato fanmena

3 Kegatan yang rerdapat dafam modul
pembclajaran mendorong  siswa
umbyk  mengdlamio scosra lanesumue | f |

1dal lapanigan) i

Asgpek Kriteria Penilaian

A Desain modul pembeclajaran
(kongiser.  terformsr,  terorzanisasi i i
dan memiliki dava tark)
5. Judul, gmnhﬂ:_"dan keteranzan 1
garmbar dalam modul pembelajaran | N
sesual dengan konsep '
5. hodul memmiliki daflar i L —
T Moedul  dilesekapi denean kac | i
pengantar v

% Modul  pembelajaran  dilensiapl
dengan  tujuan  pembelajaran  dan W
pelanmul penaamain ) |

0 Wengembanglan  berbagal  cara ]
menyajikan informasi (poea konsep. i
Lutim mii, THAghuAgn, dyr W
closeriamy

10, Yiustrasi  sampul  menggaribarkar J
materi yang dizsampaikan




LEMBAR MASTKAN

Modul Pembelajaran Keunekaragaman Tumbuhan Angiogspermae Tingkat
Spesies di Kebun Buah Mangunan Unlok Sitwa SMAMA Kelys X

Tulighyn musukan Arda pada kolom beribous:

Mo

Suly Bah

Toadaman

Masuhan
Covtr Pk B FAn
f}cﬂ-aﬂhm o Tt
; ’Pwlﬁiﬂlm.iu#— [L-‘f-" ot C%)
M k.w P2 faan (%)
b K:’k i;tgn wu— B, P Aers-
A Y LT w el ‘nmdl—
- Yk, g PR
7 aufoar kot Pﬂ'“ Fhe
el 3 Ldalewa Leaa
P faamd gunbon.
wlad TR p# seal

aakad, 4 (-0
- Ubrae harge, qupimjl laer Seni
 Uloris G ek le.cur

femnsuden,

Yogynkarta, @ februan’ 2013

Alli Media

NIF Laayun I-L'a&-illz ez
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PERNYATAAN

Saya ygnu herbanda rangan dibawah ini:

Mama : Uj-ﬂ:« W-fa—.r
Pekerjaan C Pren ﬁ’-— [ﬂ'rubc‘;t
T L pens . ey R Safie & Tebustey!

Monyatakan, balwa sava  telah memberikan  masukan pada  “Medul
Pembelnjnran Keanelarngnman Tumbuhan Angiospermae Tingkat Spevies
di Kebon Bugh Muyngunan Untuk Siswa SMAMA Eelas X yane disusun

oleh:

M T Mo Wijiastuti
MM ; DRARONZY

Propram stodi : Pendidikan Baglown
Fakmltas : Sains dan Tekmolog

Harapan says masukan ini dapat digunskan unluk menyempurnakan produk yang

ditruat pina menyelesaikan liporan tugas skhirnya.

Yogyakarta, 12 Febrow’ 2013
AT Media
e
¥ P P
e
NIP. mﬂq[ltqpﬁi—m}aoz_




153

D. Hasil Penilaian Ahli Bahasa

INSTEUMEN PENILAIAN AHLI BAHASA

Mnduol Femhelajaran Keanckaragaman Tumbuhan Anginspermae Tingkar Spesies
di Kebun Bush Muangunan Tntuk Siswa SHMAMA Kelas X

Mama : &-}\E'Pﬂ aﬂw' M.HU"I
Inytansi # U!M E}U'ﬂﬂlﬂ Fﬁﬂl‘;éﬁ&]
PETUNITK PENGISIAN

1. Lakvkan penilaian Medul pembelajaran berdasarkan kriteria kualitas
penilaian dengan penjabaran indikator vang telah ditefapkan sopers

tercaniurn dalum lembar “Penjaharan Kriteria Penilaian”™

ta

Berilah tanda () pada kolom yana sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu .
scbagal ahli bahasa tcrhadap kuslitas meodul -pc:mb-::luajam.n nl wang
berpedeman pads “Penjabaran Kriterig Penilgian”  dongan ketosmuan

dibiagai borilouk

5B = Sanpat Baik
R = Baik

C . Cukup

K Kutang

SK = Sanpal Kurang
3 liap kelom mohon diisi jika ada penilaian vang tidak sesual atau 1erdapal
sutety kekurangan, sgran dan kritik pada Modul pembelajaran vang telah

diguaun dapal divgliskan pads “T.embar Masolan™ vang sudah rersedin.

4. ‘lerimakasin saya ucapkan alas kejasamaeya.



.

i Mo,

INSTRUMEN PENILAIAN ATITLT BAITASA MODLL PEMBEL AJARAYN

KEANEKARAGAMAN TLUMEBLUHAN ANGIOSPERMAF,

Asprk

Gahasa

TINGKAT SPESTES D1 KEBUN BUAH MANGLNAN

LMTUK SISWA SMAMA KELAS X

Nilai

Kriteria Penilaian

5B

Kalimal menpounakan kaidah bahaza |
Lndonesia vang baik dan benar sesuvai
aturan Ejaan Yamg Disempurnakan
fRYE

b

lerdapat penjelasan untuk peristilaban
yang sulit dipahami

B

C K 5K

Bahasa wyang digunakan  sedechana,
lugas, dan noudah dipabanu

Kalimat wang disajikan komunilatic
dan interaktif
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LEMBAR MASUKAN

Modul Pembelajaran Keancharagaman Tumbohan Angiespermae Tinglkat

Spesies di Kebun Buah Mangunan Untik Siswa SMAMA Kelus X

Tuliskan masukan Anda pada kolom berkyt:

Mo %uh Bahb i IMalaman
|1 | agaone Tmlotariay 15, )3 4
| K :l% R

Vemiadnn \E!MTSElngAJ 14

Weatnn Wlomny 4 31,32, 34,
3, 4'-10,

Yargatan Wintmrs A5, 46 Af)
_50.—&"\ g2

Womsogary Wlosme§ 29,5650,
“dan by

Masukan

Penaguraon vnfir SeraPain
dard bahagn ayne dguc

rAfrE ey

el e

LR dalar Wdang e otos]

Yogyakarta, |4 felaptme 2013

@i Ruhasn

— ]

_Herraawtn, Mt

NI
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PERNY A TAAN

Seyn yang hertindn tangan dibawah ini-

Kama Heraanto, M. dun.
Pekerjaan . DoSen
Instansi D UW SUNGn ';'Cd-'ifilmﬂﬁ.

Myenymakan, balva sava tclah  memberikan  masukan pada  “Modul
Fembelnjaran Keanekaragaman Tumbnhaun Angiospermac Tinghal Spesies
di Kebun Buah Mungunan Untuk Siswa SMAMA Kelas X7 vang disusun
oleh:

Tama - Moot Wijiasmti
R ORERA03

Irogram studi . Pendidikan Bialom
Falltas : Saing dan Teknolom

Harapan sava, inasukan ini dapar digunakan vituk menyermpurnakan produk yang
dibuat puna menvelesaikan laporm fogsy gkhimva,

Yogyakaria, {4 Tebrlar 2013

ahasi

Hermoanto, M. o,
NIP.




Hasil Penilaian Peer Reviewer

INSTRT:MEN FENILANAN FEER REVIEWTR

Mot Pembelajaran Keaneharaganno Tumbuban Angiespermae Tingkor Spesies
di Kehun Buah Mangunan Untok Siswa SMAMA Kelas X

Nama ; A;P” "'””fﬁafﬂq\i
Toigkanzi i Uf]"”:l’mc‘”?:tfﬂ_@q .......

PETURIUK PENGTSTAN

1. lakukygn pemilaiar Modul pembelajacan berdasarkan kriteriz kualias
penilaian dengan penjabaran indikator vang telah dilelapkan seperti

tarcantiun dalam lembar “Penjabaren Kritena Penilajan™,

¥}

Egrilah tanda () pada kolom }'u{ug sesudl dengan penilaian Meer Ravfawer
lerhadap  kualitas mocul pembelajaran ini yang berpedoman  pada
"Penjabaran Kriteria Penilaian” dengan ketentuar sebagai borikur:

5B =Sangal Bak

R = Baik

C - Cukup

K = Kurang

SK = sanpal Kurang

3 Tiap kelom mohen diisi, jiku wda penilaian vang tidak sesuai atau verdapat
sualu kehyrangyn. saran dan kritlk pada medul pembelajaan vang 1elgh
disnsun dapat diluliskan pada “Lembar Masukan” yang sudal tersedia.

4. Terimakasih sava ucapkan aius kejasamanva.
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THSTRUMEN PENILALAN PEER REVTEWER MODUL PEMBELATARAN
KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN ANGIOSPERMAE TINGEAT SPESIES 10
KEBUN BUAH MANGUNAN UNTUR SISWA SMAMA KELAS X

Aspeck
Mlutuei

Pemyajian

Kriteria Penilaiau

5]

Nil=i
Ol

K[sK

encakup mater. yang ada dalam

Kunikiglym Tinghal SHiLin
Pandidikan { KTHPY

v

2. Fonjabaran  materi dalam  modul
pembelgjaran membanty siswa umuk
| mencapa Standar Kompetensi (5K) 1V'r
i am Kompetens Drasar (K1) )
3. Kesewiaian konsep dalam modul |
pembclajaran dengan kongep waoe W
tlikemukakan oleh para abli bislogi
4. Aplikasi kunlgkstual dalam
kebrcdugan mivata W
3, Kegiwtan'soal  latihan meudukung. i T
kinwop dengan benar Y I
. Soal Zatihan dileapkapi dengan kunci !
jaraban W
?. Inlereas 3-'}1115_1. dikl.‘.mul:akﬂ_!] SesAL
denpin perkembangan caman ¥ H
& Morcnpanaken dan mclakukan keria' TE )
1lminh y W
4. Mengkomunikasikan pranikirgn | v
sccara lisan dan zeculis
14, Menekankan pengalaman Fangsung NI
; W HE
pada siswa | i
|1, Mungembangkan ketrampilan proses | .‘-f [
wiluk menemukan hal bam |
12, Kesestizian  alat  evalussi  wnfuk
mcng_uknr L-:_emampuan kuognitif, ; “-/‘(
. dficktif. dan puikomotor siswa i
(13 Menpajak  siswn  akhf  dalam i

pembelajaran

13

Penyajiun mareri sistemaris, -Jhg'is:
selerhans jelas, dan romot
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15.

Mengaitkan satu konsep dengan
konsep yang lainnya dalam
menjelaskan suatu fenomena

16.

Kegiatan yang terdapat dalam modul
pembelajaran  mendorong  siswa

untuk mengalami secara langsung v
(studi lapangan)

17. Desain modul pembelajaran
(konsisten, terformat, terorganisasi \V4

dan memiliki daya tarik)

18.

Judul, gambar, dan keterangan
gambar dalam modul pembelajaran
sesuai dengan konsep

19.

Modul memiliki daftar isi

20.

Modul dilengkapi dengan kata
pengantar

21.

Modul pembelajaran dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran dan
petunjuk penggunaan

22,

Mengembangkan  berbagai cara
menyajikan informasi (peta konsep,
kolom info, rangkuman, dan
glosarium)

23.

Tlustrasi sampul menggambarkan
materi yang disampaikan

Bahasa

24,

Kalimat  menggunakan  kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai aturan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

25

. Terdapat penjelasan untuk

peristilahan yang sulit dipahami

26.

Bahasa yang digunakan sederhana,
lugas, dan mudah dipahami

3

27.

Kalimat yang disajikan komunikatif
dan interaktif




LEMBAR MASUKAN

Modul Pembelajarau Keanekaragaman Tumbaban Angiospermse Tingkat
Spesica di Kecbun Buah Mangnnan Cotuk Siswa SMAMA Kelas X

Tuliskan masuhan Anda pada kolam becikod:

No Sub Bab Halaman Masuknn

I Ter Jarment 7! el qoof olyperbenios
7L B

”

o

| Gﬁmic{r

‘}Cvfere: ngein e efarn

divmdar W::,E f"-’"r'r adibas

ﬁ'ft&/;:f q’ﬂ-r l'f..‘ér.rrmn rl-um,(
pJfJ';(Df;d-{an 4

Youyakarta, 12 Fodroeics 2015
Frer Re e er

ot

! it

?A Friyen i'iEl quﬂq N

L YT el b ]
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PERMNYATAAN
Suya yang bertanda tangan dihawah int;
Nania : AFrh{g\-nti (Pdtnn §
Pekerjaan ; fﬁfbfuuﬂﬂ.ﬂa
Tt U Sunen J‘?h'{f‘,.f”j"-* ‘:qr’éﬁmiwica

Menvatakan  bahwa sayva telah momberiean  masukan  pada “Modul
Pembelnjaran Kennekarngaman Tombuhan Angiospermae Linghat Spesics
di Kebun Buah Mangunan Untuk Sisws SMAMA Keas X7 yang disusun

plch
Mama : Mowi Wijiustuti
MM : DRGROO3G
Progrom studi : Pendidikan Biclog
Falmltas : Bains dan Teknolosi

Harapan saye. masukan ini dapat dipumakan unluk mesyempurnakan produk vang

dibust guna menyelesaikat lapoean tugms akbirnys,

Yogyakarla, /2 7 Bbuong 2013

NIM. D867 005
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F. Hasil Penilaian Guru Biologi

INSTRUMEN PENILAIAN CURU

Maoduol Kesnekaragsman Tombnhan Angingparmair Tinghat Snpesies di Kebmn Huah
Mangunan Untuk Siawa SMANTA Kelas X

MNama SFCl
Instansi cEMA Mo MO
FETUNIUTE PENGTSTAN

1. Lakukan penilaian hModul bordasarkan kriterig keualitas penilsian dengan
prmaburan irdikalor yang lelal ditetapkan seperl wercantum dalam lembar

“Pemjatumran Krileria Penilaian®.

=

Besilah tanda ¢y pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapakiibu
gurg wrhudap kualitns modul pembelajaran i yang berpodoman pada
“Penjaharan Krilena Penilaian™ dengan Lewniuan sehagai heikol

et 13 Songal Dotk

B = Baik

C = Cukup

K ~ Wiy,

sK - Nanpal Kurang

3. liap kelom mohen diisi j'ffa ada penilaian yang Lidak sesuai ataw lesdapa
susty kchurangan, garan dan kotik pada modu] pembelajaran vang telah
isusun dapat dituliskan pady *“T.embar Masukan™ yang sudah torscdia.

4. ‘Terimakasif saya ueapkan alas kerjesamanya.
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IS THUMEN PENTLALAN GUHL UNTUK MODUL KEANERKARAGARAN
TUMBUHAN ANGIOSPERMAE TINGR AT SI'ESIES DI KEBUN BUAIL
MANGUNAN UNTUL S1SWA SMAMA KELAS X

; i T L MNilai
No.  Aspek Kriteria Peuilnian BB | C | K SK
A Maceri 1. Mencekup materi yans ade dalam

: Kurkulum Tighent Batuam |
i Pyndiclikan (K TSP}

. Penjabaran maten  dalam oyl
pembclziaran membantu siswa ik
meneapai Standar Kompetensi (3K s
dan Kompetonsi Pasar (K1)

" Kesesuaian konsep  dalam mnidul
pembelajaran dengan konsep vang
dikemukakan oleh para ahli Biciog

4 -i\']:'rlikusi Juntchstoal dalam

kehidupsn nyity

5. Keplatan’soal lotiban  mendukung

Loy

konsep dengan benar I

6. Koal lavhan dilengham demin koo ; i i
jawaban 4

7 Tnlarmag }'a-l-l:g_l.:likr:mukukan el
tlengan perkembangan zoman o

4 Merencanakan dan melaknkan kerja J- B
ilmigh 3

.9 Mengkum'uﬁikasikan Jemikivan S
secar ligan dan erlulis

10 Wienckankan pomgalaman langsung v,

pasda siswa
11. _\:lengem.t-anghan kedcampilan proses
untuk menemulan hal baru v
12 Kesesugian  alat evalund  unluk
metoubur kemampuoan kognitil, ¢ W
afektif, dan psikomowor siswa |

P13 Mengajuk  wivwa gkif dalam |
helir Puf
premminzlajurym

B. | Penyajian  14. l'emvajian mareri sistemaris, In:g;i-s::_luv
secerhana, jelas. dan mniat |




15,

=

=)

=

. Diesain midul

. Modul mermliki daitar s T

Mengaitkan salu  konsep  dengan
konsep  yamg  lainova  dalam
menjolaskan suaty fenomena

o lf.egjal;_ll{}al]g lerdaﬁai dalam modul

pembelajaran  mendomng  siswa
ubuk mensalami secacn  lansswng
{zmdi lapanpany

I prermbelajaran
(komaisien,  lerfoemal,  eroriinisasi
dan memiliki daya larik)

g, gambar, dart keletanipan
gambar datam modul pembelajaran :,

sesual denpan kansen

0

 Modul - dilengkapi  dengan  kota

PeTICARLAT

P.Muodul - pembeiajaran  dilenglapi |
denpan fojuan penchelajarin dan

petunjuk pengrunian

 Mengembanskan berbagal  cars

menyankan mtormas {pere konsep,

kolen  info,  ramgkuman,  dan

glesariune)

3 Mustrasi sampul  mengzembarken

matleri yang disampaikan

C. | Tahusy

24, Kalimat  menaounakan laidah

buhasy Indenesia vang baik dan
berar  sesual aturan Ejaan Yane
Disempurnakan (1Y)

. Terdapal penjelasan untuk

petislilabian yung sulit Jipabami

. Bahusa vang digunakoan sederhana,

lugeas, dun muckah dipahami

. Kalimat vang disajikan kotmanikatil®

darn mteraktif
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LEMBAR MASLIKAMN

Modul Keanekaragaman Tumbuban Angiospermae Tingkal Spesies di
Kolmn Boah Wangunan Unfek Sivwa SMAMA Kelas X

Tuliskan masukan Anda pada kelom berilmt:

Ne Sub Eab Halnmazn Masmkan

{ Eeaf geor agamen | [ Perlu  [ebib  bawdne confl

Wnyah ' Uy -

- kramairorngoman  hhgha

| Qeh | gtwl Haw

- prrakan  conbrb
Folaw famkar agor
LTawg kil Jt.!l-l.'hal-q

Yaooyakarta, Wa rek 2003

L TTT)
Nia Margileta, Sy
NIP. 19780026 2ocbod & 012
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tanpan dibavah [ni:

MNama Nina Mardlata, pd
Pelerjaan - faury
Tngtunsi cEMaA N LMok

Metyalakan, bahwa  sava  telah memberikn masukan  pada  “Modul
Keanekaragiman Tumbuhan Angivsperm:ae Tingkat Spesies di Kebun Euah
Mangnnan Unituk Siswa SMAMA Kelas X vang disusun olel:

Mart ;Mo Winastuh
NIk : DBOBSS

Prowram studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Feknolog

Tarapan fays masukan im dapat digumakan untuk menvempurnakan produk vang

dibuat guna menyelesaikan laporam tugas akhitnrs.

Y ogrvakarta, More t 2003
Guru

Ao

Yo Martilats, Cpd
NIP. 5700326 anoh oY 2 oh




G. Hasil Penilaian Siswa

INSTRUMEN PENILALAN SISWYA

Madul Kennekaragaman Tumbulino Anpivepermae Tioplost Spesics di Kebun Buah

MNama

Viangunan Untpk Sigwa SHLAMA Kelas X

. Aneisg  pler Blafighal

Instans - SMA ™ot loap |

PEIUNIUK 'ENGISLAN

1.

(=

4.

Lokukan penilaian Modul berdasarkan kriteria kualitas penilaan ilengan
penjabaran indikator yang telah ditecapkan seperti tercanown dalarm lemibar
“Panjaburan Kritena Penilaian™

Berilah tanda ('\ll} poucda kerlorn yang sesuat dengan penilaian Siswa techadap
kmalitas modul pembelajaren ini yang beapedoran pada “Ponjabaran
Knterig Penilaian” dengan keventuan sebagal berikur:

33 — Hangat Sctujn

5 Seluju

KS  =Kurang Setuju

T5 = Tulak Setju

ST3  — Ranwat Tidak Sciojn

Tiap kolom mahan dit, jika ada penilaian yang tidak sesual atan terdapal
suaty kelowaogan, saran dan kelik pads moedul yang telah disusnn dapat
itghiskan pads “Lembar Masukan™ yang sudah tersedia

Tesimakasih yaye ueapkan atas keriasamanya.
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INSTRUMEN PENILAIAN SISWA UNTUK MODUL KEANEKARAGAMAN
TUMBUHAN ANGIOSPERMAE TINGKAT SPESIES DI KEBUN BUAH
MANGUNAN UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X

Nilai

No.| Aspek Kriteria Penilaian sSTSTKS| TS |STS

A. | Materi 1. Aplikasi  kontekstual  dalam
: V|
kehidupan nyata

2. Kegiatan/soal latithan mendukung
konsep dengan benar

3. Soal latihan dilengkapi dengan
kunci jawaban

4. Informasi yang dikemukakan
sesuai dengan perkembangan
zaman

5. Mengkomunikasikan  pemikiran
secara lisan dan tertulis

6. Menekankan pengalaman
langsung pada siswa

7. Mengembangkan ketrampilan
proses untuk menemukan hal baru

8. Mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran

B. | Penyajian |9. Penyajian materi sistematis, logis,
sederhana, jelas, dan runtut

10. Kegiatan yang terdapat dalam
modul pembelajaran mendorong
siswa untuk mengalami secara
langsung (studi lapangan)

QS]] A] L]4]<¢

11. Desain  modul  pembelajaran
(konsisten, terformat, terorganisasi V]
dan memiliki daya tarik)

12. Judul, gambar, dan keterangan

gambar dalam modul \/
pembelajaran  sesuai  dengan
konsep

13. Modul memiliki daftar isi

LK

14. Modul dilengkapi dengan kata
pengantar
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Hdodul pembelajaran  dilengkapi

tengan {ujusn pembelajaran dan
predum)uk penaeunayT

16

Mynpgembanglan borbaxsl  cem
wenydjikan  informasi (peta
konsep, kolom info, rangkormar,
dlaun g2]crs ) o )
Thasirusi sempul menssmbrarkan
malesi yange digwnpgikan

e

Bahusa

. Terdppat  pempelasan urikuk

penialilaban vans sulit dipahama

Hahasa yang digunzkan
scdorhana.  lugas, dan  mwdah
dipuhann

.,

Kalimat g disajiban
komumkatf dan imerakiif
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LEMBAR MASUKAN

Modul Keancharagaman Tumbnhan Angiospermae Tinghkat Spesies di

Kebun Buah Mangunan Untok Siswa SMAMA Kelas X

Tuligkan masukan Anda pada koelom herikut:

Mo Sub Bah
1 Gloggrivm
Ly | Beselodkew

% ol Yoaban

Malaman

77

H

Masukan
l*‘-’b\‘mg quh';f
Babasa Sl Bigs bannd

(oo 4abel aBa b
kesalaharn i katd
YagEm , upng  piove ©
Tosaro PMyp g ag M -

Youyakarta, ol 0 b M3

Siswa

A

(Aonrsn Mor Hofnloh )
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tanpan dibawah oi.

Marma ; Aﬂnﬁr,a e Hadithal,
Pekerjaan : P»zf?ﬁ}ar
Instansi R MpEIR |

Wenyatakan, bubwa save felah  membenkun  masuken  pada  “Blodul
Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tinghkat Spesies di Kebun Buah
Mangonan £ otuk Siswa SMA/MA Kelas X yang disusun oleh:

Manw : Mow Wipastur
™M ; OROR003%

Pragram studi : Pendidikan Biologi
Falmltas : Sains dan Teknologi

Harapan says, masukan imi dapat digunakan untuk menvempurnakian produk yang:
dibual guna menyelesuikan laporan tugas akhirmys.

Yogyakeris, pg Maree 2003

Hiswa

P

(Bemien  Mue Hadighd )




Lampiran 10

Tabel 1. Tabulasi Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul

172

Aspek Kriteria Kriteria Penilai > > setiap Rata-
Penilaian Aspek Indikator I T Skor aspek rata
1 5 4 9
A 17 8,5
2 4 4 8
3 4 4 8
B 4 2 2 3 16 8
C > 4 3 / 17 8,5
6 5 5 10 '
Materi D 7 4 5 9 9 45
8 4 5 9
E 9 2 c 9 18 9
E 10 4 4 8 16 8
11 4 4 8
G 12 4 4 8 8 4
H 13 4 4 8 8 4
Jumlah skor 54 55 109 109 54,5

Keterangan: Kelengkapan materi (A), Keakuratan materi (B), Kegiatan yang mendukung materi
(C), Kemutakhiran materi (D), Materi dapat meningkatkan kompetensi sains siswa
(E), Materi mengikuti sistematika (F), Materi mengembangkan ketrampilan dan
kemampuan berpikir (G), materi merangsang siswa untuk mencaritahu (H).

Perhitungan Kualitas Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul

untuk Siswa SMA/MA Kelas X

A. Kiriteria Kualitas Modul

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian
ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No. Rentang skor (i) Kategori
1. X > M; + 1,80 SB; Sangat Baik
2. M; + 0,6 SB;< X < M; + 1,80 SB; Baik
3. M;- 0,60 SBi< X <M, + 0,60 SB; Cukup
4. M;— 1,80 SB;< X <M; - 0,60 SB; Kurang
5. X <M;-1, 80 SB; Sangat Kurang
Keterangan:
M; = Mean Ideal
SB; = Simpangan Baku Ideal

M; = %2 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SB; = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal

=" butir kriteria x skor tertinggi
=" butir kriteria x skor terendah
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B. Perhitungan Kualitas Modul

1. Jumlah kriteria =13

2. Skor tertinggi ideal =13x5=65

3. Skor terendah ideal =13x1=13

4. ™ =1, x (65 +13) =39

5. SB; = (%) x (13) x (65 - 13) = 8,67
6. Skor rata-rata  (X) = Zn—x = % =545

Tabel 2. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul

No. Rentang skor (i) Kategori

1 X > 54,61 Sangat Baik
2. 44,20 < X <54,61 Baik

3. 33,80 < X<44,20 Cukup

4. 23,39< X <33,80 Kurang

5 X <23,39 Sangat Kurang

Keterangan: Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di
Kebun Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori
Baik.

. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Kriteria Aspek
1. Aspek Kelengkapan Materi

a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
C) Skor terendah ideal =2x1=2

d) ™ =1, x (10+2) = 6
e) SB; = (1) x (Y3) x (10-2) = 1,33
f) Skorrata-rata(X) = Zn_X = % =85

Tabel 3. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kelengkapan Materi

No. Rentang skor (i) Kategori

1 X>8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X <8,39 Baik

3. 520< X <6,80 Cukup

4. 3,61< X<5,20 Kurang

5 X<3,61 Sangat Kurang

Keterangan: Kriteria as

pek kelengkapan materi pada Modul keanekaragaman
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan

menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

2. Aspek Keakuratan Materi

a) Jumlah kriteria =2

b) Skor tertinggi ideal =2x5=10

C) Skor terendah ideal =2x1=2

d) ™ =Y, x(10+2)=6

e) SB; = () x (M3) x (10-2) = 1,33
f) Skorrata-rata (X) = Zn—X: ? =8




Tabel 4. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Keakuratan Materi
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No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X<8,39 Baik

3. 520< X <6,80 Cukup

4. 3,61< X<5,20 Kurang

5 X<3,61 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Kriteria aspek keakuratan materi pada Modul keanekaragaman
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan
menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Baik.

3. Aspek Kegiatan yang Mendukung Materi
a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
C) Skor terendah ideal =2x1=2

d) m; =", x(10+2)=6
e) SB; = (M) x (M) x (10-2) = 1,33
X = XX_17_
f) Skorrata-rata (X) = == —=85
Tabel 5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kegiatan yang Mendukung
Materi

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X > 8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X <8,39 Baik
3. 5,20< X <6,80 Cukup
4, 3,61< X <5,20 Kurang
5 X<3,61 Sangat Kurang

Keterangan: |:|Kriteria aspek kegiatan yang mendukung materi pada Modul
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.

4. Aspek Kemutakhiran Materi
a) Jumlah kriteria =1
b) Skor tertinggi ideal =1x5=5
C) Skorterendah ideal =1x1=1

d) ™ =Y, x(+1)=3
€) SBi = () x (M) x (5-1) = 0,67
f) Skorrata-rata(X) = Zn—x = 3: 45

Tabel 6. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek KemutakhiranMateri

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X> 4,21 Sangat Baik
2. 3,40 < X <421 Baik

3. 2,60 < X<3,40 Cukup

4. 1,80< X <2,60 Kurang

5. X<0,80 Sangat Kurang
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Keterangan: |:|Kriteria aspek kemutakhiran materi pada Modul keanekaragaman
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan
menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

5. Aspek Materi yang dapat Meningkatkan Kompetensi Sains Siswa
a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
C) Skor terendah ideal =2x1=2

d) ™ =Y, x(10+2)=6
e) SB; = (M) x (M3) x (10-2) = 1,33
f) Skorrata-rata (X) = Zn—x = % =9

Tabel 7. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi yang dapat
Meningkatkan Kompetensi Sains Siswa

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X > 8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X < 8,39 Baik

3. 520< X<33 Cukup

4. 3,61< X<5,20 Kurang

5 X<3,61 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Kriteria aspek materi yang dapat meningkatkan kompetensi sains siswa
pada Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies
di Kebun Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam
kategori Sangat Baik.

6. Aspek Materi Mengikuti Sistematika Keilmuan
a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
C) Skor terendah ideal =2x1=2

d) ™ =Y, x(10+2)=6
e) SB; = (M,) x (M3)x (10-2) = 1,33
f) Skorrata-rata (X) = Zn—x = % =8

Tabel 8. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi Mengikuti Sistematika

Keilmuan

No. Rentang skor (i) Kategori

1 X > 8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X < 8,39 Baik

3. 520< X<33 Cukup

4. 3,61< X<5,20 Kurang

5 X<3,61 Sangat Kurang

Keterangan: |:|Kriteria asp

ek materi mengikuti sistematika keilmuan pada Modul
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Baik.
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7. Aspek Materi Mengembangkan Ketrampilan dan Kemampuan Berpikir

a)
b)
©)
d)
€)
f)

Jumlah kriteria =1
Skor tertinggi ideal =1x5=5
Skor terendah ideal =1x1=1

M; :1/2X(5+1):3
SB = () x (M5) x (5-1) = 0,67
Skor rata-rata (X) = Zn_X =2=4

Tabel 9. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi Mengembangkan

Ketrampilan dan Kemampuan Berpikir

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>4,21 Sangat Baik
2. 340<X<4,21 Baik

3. 2,60< X<3,40 Cukup

4. 1,80< X<2,60 Kurang

5. X<0,80 Sangat Kurang

Keterangan: |:|Kriteria aspek materi mengembangkan ketrampilan dan kemampuan

berpikir pada Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat
spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk
kedalam kategori Baik.

8. Aspek Materi Merangsang Siswa untuk Mencaritahu

a)
b)
c)
d)
€)
f)

Jumlah kriteria =1
Skor tertinggi ideal =1x5=5
Skor terendah ideal =1x1=1

Mi =Y, x(5+1)=3
SBi = (%) x (M) x (5-1) = 0,67
Skor rata-rata(X) = Zn_X =2=4

Tabel 10. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Materi Merangsang Siswa

untuk Mencaritahu

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>4,21 Sangat Baik
2. 340<X<4,21 Baik

3. 2,60< X <3,40 Cukup

4. 1,80< X <2,60 Kurang

5. X<0,80 Sangat Kurang

Keterangan: Kriteria aspek materi merangsang siswa untuk mencaritahu pada Modul

keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan menurut ahli materi termasuk kedalam kategori Baik.
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D. Aspek Keidealan Materi Modul

_ skor hasil penilaian

Persentase keidealan (P) x 100%

~ skor tertinggi ideal

Persentase keidealan Aspek Materi Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae
Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul

Presentase Keseluruhan Aspek Materi = % x 100% = 83,85 %

Persentase keidealan Kriteria Aspek A = % x 100% = 85 %

Persentase keidealan Kriteria Aspek B = % x 100% =80 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek C = % x 100% =85 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek D = % x 100% =90 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek E = % x 100% =90 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek F = % x 100% = 80%
Persentase keidealan Kriteria Aspek G = % x 100% = 80 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek H = % x 100% = 80 %
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Lampiran 11

Tabel 11. Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Modul

Aspek Kriteria Kriteria e > Y Setiap Rata-
Penilaian Aspek Indikator Skor Aspek Rata
A 1 5 5 5 5
B 2 4 4 4 4
C 3 5 5 5 5
4 4 4
D 8 8
Penyajian > 4 4
6 5 5
E 7 5 5 15 15
8 5 5
9 5 5
F 10 4 4 0 0
Jumlah 46 46 46 46

Keterangan: Organisasi penyajian (A), Penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan
kebermanfaatan (B), Mengembangkan proses pemebentukan pengetahuan (C),
Tampilan umum (D), Kelengkapan Modul pembelajaran (E), Variasi dalam
penyampaian informasi (E)

Perhitungan Kualitas Penilaian Ahli Media Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul
untuk SMA/MA Kelas X

A. Kiriteria Kualitas Modul

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian
ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No. Rentang skor (i) Kategori
1. X > M; + 1,80 SB; Sangat Baik
2. M; + 0,6 SBi< X < M; + 1,80 SB; Baik
3. M;- 0,60 SB;< X <M, + 0,60 SB; Cukup
4, M;—- 1,80 SB;< X < M;- 0,60 SB; Kurang
5. X <M;-1, 80 SB; Sangat Kurang
Keterangan:
M; = Mean ldeal

M;= % x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SB; Simpangan Baku Ideal

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal =Y butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul
1. Jumlah kriteria =10
2. Skor tertinggi ideal =10x5=50
3. Skor terendah ideal =10x1=10




4. ™ =1, x (50 + 10) = 30
5. SB; = () x (13) x (50 - 10) = 6,67

6. Skorrata-rata  (X) = Zn—X: % =46

Tabel 12. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa

SMA/MA Kelas X

No. Rentang skor (i) Kategori

1 X>42,01 Sangat Baik
2. 34,00 < X <42,01 Baik

3. 26,00 < X < 34,00 Cukup

4. 18,00< X < 26,00 Kurang

5 X <18,00 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di
Kebun Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.

. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Kriteria Aspek

1. Aspek Organisasi Penyajian Umum
a) Jumlah kriteria =1
b) Skor tertinggi ideal =1x5=5
C) Skorterendah ideal =1x1=1

d) M; = 1/2 X (5+1) =3
€) B = (1) X (1) x (5-1) = 0,67
f) Skorratarata(X) = Zn_x =%=5

Tabel 13. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Organisasi penyajian Umum

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>4,21 Sangat Baik
2. 3,40<X<421 Baik

3. 2,60< X<3,41 Cukup

4. 1,79< X <2,60 Kurang

5 X<1,79 Sangat Kurang

Keterangan: Kriteria aspek  organisasi
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori

Sangat Baik.

umum pada  Modul

2. Aspek Penyajian Mempertimbangkan Kebermaknaan dan Kebermanfaatan

a) Jumlah kriteria =1

b) Skor tertinggi ideal =1x5=5

C) Skorterendah ideal =1x1=1

d) ™ =Y, x (5+1) =3

e) SB; = () x (Y3)x (5-1) = 0,67

Xy =Ko to
f) Skorratarata(X) =="=-=4
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Tabel 14. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Penyajian
Mempertimbangkan Kebermaknaan dan Kebermanfaatan
No. Rentang skor (i) Kategori
1. X>421 Sangat Baik
2. 340<X<421 Baik
3. 2,60< X<3,41 Cukup
4. 1,79< X <2,60 Kurang
5 X<1,79 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Kriteria as

pek penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan

kebermanfaatan pada Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae
tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli media termasuk
kedalam kategori Baik.

3. Aspek Mengembangkan Proses Pembentukan Pengetahuan

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Jumlah kriteria =1
Skor tertinggi ideal =1x5=5
Skor terendah ideal =1x1=1

M; =Y, x (5+1) =3
SBi = () x (Y3) x (5-1) = 0,67
Skor rata-rata (X) = Zn_X = ; =5

Tabel 15. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Mengembangkan Proses

Pembentukan Pengetahuan

No. Rentang skor (i) Kategori

1 X>4,21 Sangat Baik
2. 3,40 < X <421 Baik

3. 2,60< X<341 Cukup

4. 1,79< X<2,60 Kurang

5 X<1,79 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Kriteria aspek mengembangkan proses pembentukan pengetahuan pada

Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di
Kebun Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori
Sangat Baik.

4. Aspek Tampilan Umum

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Jumlah kriteria =2
Skor tertinggi ideal = 2x5=10
Skor terendah ideal =2x1=2

M;
SB;
Skor rata-rata (X)

=Y, x(10+2)=6
= (%) x (Y3) x (10-2) = 1,33
= X =8 8

n 1
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Tabel 16. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Tampilan Umum

No. Rentang skor (i) Kategori

1 X > 8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X < 8,39 Baik

3. 5,20 < X<6,80 Cukup

4. 3,61< X<5,20 Kurang

5 X<3,61 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Kriteria aspek tampilan umum pada Modul keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli
media termasuk kedalam kategori Baik.

5. Aspek Kelengkapan Modul Pembelajaran
a) Jumlah kriteria =3
b) Skor tertinggi ideal =3 x5=15
C) Skor terendah ideal =3x1=3

d) ™m; =Y, x(15+3)=9
€) SB = (1) x (15) x (15-3) = 2
f) Skorrata-rata(X) = Zn_X = 1_15 =15

Tabel 17. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kelengkapan Modul
Pembelajaran

No. Rentang skor (i) Kategori

1 X>12,60 Sangat Baik
2. 10,20 < X< 12,60 Baik

3. 7,80 < X<10,20 Cukup

4. 5,40< X <7,80 Kurang

5 X<5,40 Sangat Kurang

Keterangan: Kriteria aspek kelengkapan modul pembelajaran pada Modul
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori Sangat
Baik.

6. Aspek Variasi dalam Penyampaian Informasi
a) Jumlah kriteria =2
b) Skor tertinggi ideal =2x5=10
c) Skorterendahideal =2x1=2

d M =Y, x(10+2)=6
e) SB; = (%) x (Y3) x (10-2) = 1,33
f) Skorrata-rata (X) = Zn—x = % =9
Tabel 18. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Variasi dalam Penyampaian
Informasi
No. Rentang skor (i) Kategori
1. X > 8,39 Sangat Baik
2. 6,80 < X <8,39 Baik
3. 5,20< X <6,80 Cukup
4. 3,61< X<5,20 Kurang
5. X<3,61 Sangat Kurang
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Keterangan: |:|Kriteria aspek variasi dalam penyampaian informasi pada Modul
keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun
Buah Mangunan menurut ahli media termasuk kedalam kategori Sangat
Baik.

D. Aspek Keidealan Penyajian Modul

_ skor hasil penilaian

Persentase keidealan (P) x 100%

~ skor tertinggi ideal

Persentase keidealan Aspek Penyajian Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae
Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul

Presentase Keseluruhan Aspek Penyajian = g x 100% =92 %

Persentase keidealan Kriteria Aspek A = g x 100% = 100 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek B :g x 100% =80 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek C :g x 100% = 100 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek D = % x 100% = 80 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek E = i—z x 100% = 100 %

Persentase keidealan Kriteria Aspek F = % x 100% = 90%
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Tabel 19. Tabulasi Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Modul
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Aspek Kriteria Kriteria e > Y Setiap Rata-
Penilaian Aspek Indikator Skor Aspek Rata
A 1 4 4 4 4
B 2 5 5 5 5
Bahasa C 3 4 4 4 4
D 4 4 4 4 4
Jumlah 17 17 17 17

Keterangan: Penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar (A), Peristilahan (B), Kejelasan

bahasa (C), Kesesuaian bahasa (D)

Perhitungan Kualitas Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul

untuk SMA/MA Kelas X

A. Kriteria Kualitas Modul

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat

pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian

ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No. Rentang skor (i) Kategori
1. X > M; + 1,80 SB; Sangat Baik
2. M; + 0,6 SB;< X < M; + 1,80 SB; Baik
3. M;- 0,60 SBi< X <M, + 0,60 SB; Cukup
4. M;— 1,80 SB;< X <M; - 0,60 SB; Kurang
5. X <M;-1, 80 SB; Sangat Kurang
Keterangan:

M; = Mean Ideal

M; = %2 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)

SB; = Simpangan Baku Ideal

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal
Skor terendah ideal

B. Perhitungan Kualitas Modul

=" butir kriteria x skor tertinggi
=" butir kriteria x skor terendah

Skor rata-rata (X)

= (%) x (Y5)x (20 - 4) = 2,67

1. Jumlah kriteria =4

2. Skor tertinggi ideal =4x5=20

3. Skor terendah ideal =4x1=4

4. ™ =Y, x (20 +4) =12
5. SB;

6.

:Z—Xzz =17
n

1
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Tabel 20. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa

SMA/MA Kelas X

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>16,81 Sangat Baik
2. 13,60 < X < 16,81 Baik

3. 10,40< X <13,60 Cukup

4. 7,19< X <10,40 Kurang

5 X<7,19 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di

Kebun Buah Mangunan menurut ahli bahasa termasuk kedalam

kategori Sangat Baik.

C. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Kriteria Aspek
1. Aspek Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

a) Jumlah kriteria =1
b) Skor tertinggi ideal =1x5=5
C) Skorterendah ideal =1x1=1

d) M; = 1/2 X (5+1) =3
€) SB = (45) X ()X (5-1) = 0,67
f) Skorrata-rata(X) = Zn_x =%=y

Tabel 21. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek

Indonesia yang Baik dan Benar

Penggunaan Bahasa

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>4,21 Sangat Baik
2. 340<X <421 Baik

3. 2,60< X<3,41 Cukup

4. 1,79< X<2,60 Kurang

5 X<1,79 Sangat Kurang

Keterangan: Kriteria Aspek penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada

Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di
Kebun Buah Mangunan menurut ahli bahasa termasuk kedalam

kategori Baik.

2. Aspek Peristilahan
a) Jumlah kriteria =1
b) Skor tertinggi ideal =1x5=5
C) Skorterendah ideal =1x1=1
d) ™ =Y, x (5+1) =3
e) SB; = () x (Y3)x (5-1) = 0,67

¥y = 2X_-5_
f) Skorrata-rata (X) = == -=5
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Tabel 22. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Peristilahan

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>4.21 Sangat Baik
2. 340<X<421 Baik

3. 2,60< X<3,41 Cukup

4. 1,79< X <2,60 Kurang

5 X<1,79 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Kriteria aspek peristilahan pada Modul keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli
bahasa termasuk kedalam kategori Sangat Baik.

3. Aspek Kejelasan Bahasa

a) Jumlah kriteria =1

b) Skor tertinggi ideal =1x5=5

C) Skorterendah ideal =1x1=1

d) ™ =Y, x (5+1) =3

e) SB; = () x (Y3)x (5-1) = 0,67

f)

Skor rata-rata (X)

= X _ i:4.
1

Tabel 23. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kejelasan Bahasa

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>421 Sangat Baik
2. 340<X<4,21 Baik

3. 2,60< X<3,41 Cukup

4. 1,79< X <2,60 Kurang

5 X<1,79 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Kriteria aspek kejelasan bahaa pada Modul keanekaragaman tumbuhan
Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut ahli
bahasa termasuk kedalam kategori Baik.

4. Aspek Kesesuaian Bahasa

a) Jumlah kriteria =1
b) Skor tertinggi ideal = 1x5=5
C) Skorterendah ideal =1x1=1

Yyx(5+1)=3

d) m

e) SB

= (M) x (Ys) x (5-1) = 0,67

Skor rata-rata (X)

= X _ i:4

1

Tabel 24. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Kriteria Aspek Kesesuaian Bahasa

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X>4,21 Sangat Baik
2. 340<X<4,.21 Baik

3. 2,60< X<3,41 Cukup

4. 1,79< X <2,60 Kurang

5 X<1,79 Sangat Kurang

Keterangan: |:|Kriteria aspek kesesuaian bahasa pada Modul keanekaragaman
tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan
menurut ahli bahasa termasuk kedalam kategori Baik.
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D. Aspek Keidealan Bahasa Modul

. kor hasil ilai
Persentase keidealan (P) = % x 100%
Skor tertinggl idea

Persentase keidealan Aspek Bahasa Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae
Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul

Presentase Keseluruhan Aspek Bahasa = % x 100% =85 %

Persentase keidealan Kriteria Aspek A = % x 100% = 80 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek B :g x 100% = 100 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek C :g x 100% =80 %
Persentase keidealan Kriteria Aspek D = % x 100% = 80 %
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Tabel 25. Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Terhadap Modul
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Sangat
baik

Jumlah

135

114

127

117

130

128

123,2

91,26

Sangat
baik

Perhitungan Kualitas Penilaian Peer Reviewer Terhadap Modul Keanekaragaman
Tumbuhan Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah

A. Kiriteria Kualitas Modul

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian
ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Mangunan Bantul untuk SMA/MA Kelas X

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X > M; + 1,80 SB; Sangat Baik
2. M; + 0,6 SB;< X < M; + 1,80 SB; Baik

3. M;- 0,60 SBi< X <M, + 0,60 SB; Cukup

4. M;— 1,80 SB;< X <M; - 0,60 SB; Kurang

5. X <M;-1, 80 SB; Sangat Kurang
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Keterangan:
M; = Mean ldeal
M; = %2 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SB; = Simpangan Baku Ideal
SB; = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

C.

Skor tertinggi ideal =Y butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah

Perhitungan Kualitas Modul

1. Jumlah kriteria =27

2. Skor tertinggi ideal =27x5=135

3. Skor terendah ideal =27x1=27

4. ™ =1, x (135 +27) =81

5. SB; = (M) x (M) x (135 - 27) = 18
6. Skor rata-rata  (X) = Zn—x = % =123.2

Tabel 26. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa
SMA/MA Kelas X

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X > 113,40 Sangat Baik
2. 91,80 < X <113,40 Baik

3. 70,20 < X <91,80 Cukup

4. 48,60< X <70,20 Kurang

5 X < 48,60 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di
Kebun Buah Mangunan menurut Peer Reviewer termasuk kedalam
kategori Sangat Baik.

Aspek Keidealan Modul

Persentase keidealan (P) = Skerhasilpenilaian ., 44q9,
skor tertinggi ideal
Persentase Keidealan Aspek Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat
Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul

1232

Presentase Keseluruhan Aspek Modul= e

x 100% = 91,26 %

Persentase keidealan Aspek Materi = % X 100% = 91,08 %
Persentase keidealan Aspek Penyajian = % x 100% = 93,2 %

_174

Persentase keidealan Aspek Bahasa = S5 X 100% = 87 %
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Tabel 27. Tabulasi Penilaian Guru Terhadap Modul
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Hasil
shaar Penilaian Guru Persentase
Aspek Indikator | Ter- Y. Skor Keidealan | Kategori
tinggi 1 2 3 Rata-Rata (%)
1 4 5 5
2 4 5 4
3 4 4 5
4 5 5 5
5 4 5 4
6 5 5 5
Materi 7 65 | 5 | 5 | 5 57,33 88,2 Sangat
baik
8 4 3 4
9 4 4 5
10 5 5 4
11 4 4 4
12 2 4 5
13 4 4 5
14 4 4 5
15 4 4 5
16 4 4 5
17 5 5 5
.. 18 4 5 5 Sangat
Penyajian 19 50 5 G G 47,33 94,66 baik
20 5 5 5
21 5 5 5
22 4 5 5
23 5 5 5
24 5 5 5
25 5 5 5 Sangat
Bahasa 26 20 5 5 ) 18,67 93,35 baik
27 5 3 4
Jumlah 135 | 119 | 123 | 128 | 123,33 91,36 Sggﬁft

Perhitungan Kualitas Penilaian Guru Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul
untuk SMA/MA Kelas X

A. Kiriteria Kualitas Modul

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat
pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian
ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X > M, + 1,80 SB; Sangat Baik
2. M; + 0,6 SBij< X < M; + 1,80 SB; Baik

3. M;- 0,60 SBi< X <M, + 0,60 SB; Cukup

4. M;— 1,80 SB;< X <M; - 0,60 SB; Kurang

5. X <M;-1, 80 SB; Sangat Kurang
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Keterangan:
M; = Mean ldeal
Mi = Y2 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SB; = Simpangan Baku Ideal

SB; = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal =Y butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal =} butir kriteria x skor terendah

B. Perhitungan Kualitas Modul

1. Jumlah kriteria =27

2. Skor tertinggi ideal =27x5=135

3. Skor terendah ideal =27x1=27

4. ™ =1, x (135 +27) =81

5. SB; = (M) x (M) x (135 - 27) = 18
6. Skor rata-rata (X) =X :ﬂ =123,33

Tabel 28. Kriteria Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Keanekaragaman Tumbuhan
Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan Untuk Siswa
SMA/MA Kelas X

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X > 113,40 Sangat Baik
2. 91,80 < X <113,40 Baik

3. 70,20 < X <91,80 Cukup

4. 48,60< X <70,20 Kurang

5 X < 48,60 Sangat Kurang

Keterangan: |:| Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di
Kebun Buah Mangunan menurut Guru termasuk kedalam kategori
Sangat Baik.

C. Aspek Keidealan Modul

Persentase keidealan (P) = Skerhasilpenilaian ., 44q9,
skor tertinggi ideal
Persentase Keidealan Aspek Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat
Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun Buah Mangunan Bantul

123,33

Presentase Keseluruhan Aspek Modul= 35

x 100% = 91,36 %

Persentase keidealan Aspek Materi = % X 100% = 88,2 %
Persentase keidealan Aspek Penyajian = % x 100% = 94,66 %

_ 18,67

Persentase keidealan Aspek Bahasa = 0 X 100% = 93,35 %
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Tabel 29. Tabulasi Penilaian Respon Siswa Terhadap Modul

Skor Penilaian Setiap Kriteria Skor
No. Siswa Aspek Materi Aspek Penyajian Aspek Bahasa Total
1 2 8 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
1. | Heni D.A. 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 88
2. | AnnisaP. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 90
3. | Fitri EM. 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 92
4. | DianR. 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 83
5 | Zuli H. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 96
6. | Warni L. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 91
7. | Viki A. 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 92
8. | Winda A. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 95
9. | NindaP. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 96
10. | Tri Y. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 98
11. | Diah N.A. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 95
12. | Numi N. 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 88
13. | Ferianto L. 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 89
14. | Andri N. 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 85
15. | Annisa N. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 95
Jumlah per
Kriteria 65 | 73 | 68 | 73 | 71 | 71 | 75 | 75 | 71 | 69 | 66 | 64 | 69 | 68 | 69 | 71 | 67 | 67 | 61 | 60 | 1373
Jumlah per Aspek 571 614 188 1373
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Perhitungan Kualitas Penilaian Siswa Terhadap Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat Spesies Berbasis Potensi Lokal di Kebun

Buah Mangunan Bantul untuk SMA/MA Kelas X

A. Kiriteria Kualitas Modul
Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai
dengan kriteria kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

No. Rentang skor (i) Kategori
1. X > M; + 1,80 SB; Sangat Setuju
2. M; + 0,6 SBij< X < M; + 1,80 SB; Setuju
3. M;- 0,60 SBi< X <M, + 0,60 SB; Kurang Setuju
4. M;— 1,80 SB;< X <M; - 0,60 SB; Tidak Setuju
5. X <M;-1, 80 SB; Sangat Tidak Setuju
Keterangan:
M; = Mean Ideal
M; = %2 x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SB; = Simpangan Baku Ideal

SBi = (1/2) x (1/3) x (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal =Y butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal =Y butir kriteria x skor terendah

Perhitungan Kualitas Modul

oukhwnhE

Jumlah kriteria =20

Skor tertinggi ideal =20x5=100

Skor terendah ideal =20x1=20

M; =1, x (100 + 20) = 60

SB; = (Y5) x (Y3) x (100 - 20) = 13,33
Skor rata-rata (X) = Zn—X = % =91,53
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Tabel 28. Kriteria Kategori Penilaian Ideal dari Respon Siswa terhadap Modul

No. Rentang skor (i) Kategori

1. X > 84,00 Sangat Setuju

2. 68,00 < X < 84,00 Setuju

3. 52,00 < X <68,00 Kurang Setuju

4. 36,00< X <52,00 Tidak Setuju

5 X < 36,00 Sangat Tidak Setuju

Keterangan: |:| Modul keanekaragaman tumbuhan Angiospermae tingkat spesies di Kebun Buah Mangunan menurut tanggapan Siswa termasuk
kedalam kategori Sangat Setuju.

Aspek Keidealan Modul

_ skor hasil penilaian

Persentase Keidealan (P) x 100%

skor tertinggi ideal

Persentase keidealan Aspek Modul Keanekaragaman Tumbuhan Angiospermae Tingkat Spesies di Kebun Buah Mangunan

91,53

Presentase Keseluruhan Aspek Modul= o0 X 100% = 91,53 % (Sangat Setuju)
Persentase keidealan Aspek Materi = % X 100% = 95,17 %
Persentase keidealan Aspek Penyajian = 2% % 100% = 90,96 %

675
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Persentase keidealan Aspek Bahasa = > X 100% = 83,5 %
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HASIL WAWANCARA DI SMA N 1 IMOGIRI BANTUL

Marganmhor

Itz hMusdivanta

DAFTAR WAWANCARA UNTUK WARKASEK KURIKULUM

- Wakil Eepala Selalab Bayggan Kunkulom

Jiwaban

Tumlah  gueuw Wigloui  kelas = dl.
sekalah ini ada 3 omng.

Jumdah jam ik [.m]uj.‘:_r.un Biclog:
helas X sevap rninypunya sda tiga
Jam pelajaran, :

Scjauh  ini penerapan KISE
sekoial ini sudah Tkak dan mengikut
petumjuk pusat setts menyesuaican
Pdetean hendisn sekolah. Ralsh
| swtunyn wntuk maeri pengeaban
! alaen ada pembelaawn TPA Torpan
Pyang dikhpsnskan vanal kelas X,
! keslandva seperli pombuatn jahe
| inztas, tempe, tape. pupub hompes
- dan kegiaan pembelajuman i ridak
mengambil jam pa

Sujauh i sudsh ada suru Biolosi
vang memanfoan  potensi  lakal
untnk pembelajasin. sepaiti mencari
tanaman ulvk mempelgjan maten
Keacckamgarnan  Havati, mencari
mmbohan Paky dan Lumul oelh di
bl TTerbarinm, dan siswe  Loleh

meneari o Inanpgan sekolah alau
di daerahnys masing-masing,

Jabaran

Instansi CEMA N ] bnowin Banual

N, | ) . -_P_Hla!p'_man

1 Ada Derapa jumlabl gy Biologd unbuk

. kelas X di :il:_lftﬂtt!ft_ it

z Ada berapa jam mam pelajaan Biolos)

~uniuk kelas X di setiap munspunyat

3 Menurgt Bapah bugwimana pencrpan

: KTEP di ackalah ini?

4. | Adskah sun Bologl vanp  sudsh
metumliatkan  potensi lokal  dalam
pombelajaan?

5. | Dugaimana moenungt pendapal Bapak

mengenan lugas alaa observas i luar
jam  pelajaran sepertn melakkan
kepiatan belyar di lapanimn, misalnya
uuk  mernpetajari  keanckamgaman
Jemss dombuleo varmes ada i Kebun
Buah Mangunan®

| Sava sanpat sehifu dan |11¢n(|uL@g
kegiatan  tersebut. Harapan  says,
siswa  akan  lebib paham  dan -
mendzlami materi Leisebul Scjauh
inl uitluk permbelsuran Giolowi jugm
sudsh pemal di lakukan
pembelajaran ke lua sekolah, seperd
ke pantai kmkal dat Bacon unlub
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belajae mengenai hewim i\-cm:hnd-a,
dan terkadang mpa mendatanekan
ahili don lwar sckelah scpertt dan
BAPFTDA  ysng  mengajarkan
Teepada siswa menpenai Riopxrt yaitu
wngh dibeat homponi-pon sehingeg
miinpu neetcepah tefqodinya banjic.

Yogyakaria, 18 Fobruad 2013

Namsumber Peveawancara

Dros., Miusdivants

NIP, 19650716 199103 1 10X NIM. 03630035



DAFTAR WAWANCARA UNTUK GURU

J a;nh_a n

Tumleh kalas X & sekolub im ada smom |
kilas, |

Perilabu siswra anat menpkot pelajaran |
Biolopi, kebatvalan swlzh akil t2ep |

musih ody beberups sswu vane komung

L akdit dengan  alasan mercka korang,

bopily  menywkat  polajatan Himo
Penpetahnem  Alam (TPA1 dan lehoh

mertrubal pelajgran Mg Mengelaloan

Sosiul (IPF).

pembelajaran vang menanfskan poensi
Luliad di Lo linpkueean sebolaby

+ pengantar karcna adanya anzeapan dan

Iva. selama il wedia belajar vang saya

punkun  sudah  herverasi dum o sayn
sesuaikan dengan matm vang saat im |

dipelajari,  cowlobmya  pada  naleri
lnnbuhim  funwel  dim pub, suva
manbawakan comol tmbaban 1erschut
ke helaz schingga siswa akao lebil
mahan mengenai maten wmbuhan b
dan pakm karema malitn abjokiya
lapgaang,

Dissanra s ocmonlsalban polensi
sekolah seperd greew Aonse  ftamond
kel di bolakang scholaliy Talus i
penbalaparan Swolopl Laciya
meman(eetkun polens yimg ada
linglamgan sekolal, tidak scporl labun
komarin vaitw he paotai Brakal dan
Bemim untuk hebjor mongoai hewan
Axartchmtr

Pada vmemiys kendals vang, serning
dijumpal saal kesilan pembelajanm
denpan wemanfolum podensa kolkal di
loar sekolah yait siswanya susal wotnk
dibondisikan, membuluitkan  persidpan
yunyr lame dim malang, by banyuk

Nenasuimnber CWins Marsiata, & 1d.
Tubgtan s Cruru Biolom Kelas X
Tnstinsi (BMA N 1 lmoge Banial
. Nn. | Perlanvaan
i Forapa jumiah kzlas 5 deschiolah mi®
2 | Baraimana porilakn giswa saac mengiluti
prelagorun Giclogg?
37| el imi uprikah dnedia belajar yang Tha
wmakam uninh by g amiluk
penbelajaran Binlop'?
3 Puml;kﬁﬁ.lbu'mxmmlhullm potvrsl Lokt
: bk kemoln penbelajaran
Apakah dynmpai kendala dalam kegratan
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Apakah szjamh m, kegiatan pembclojarm
Biolopy  pemah memsobiatkan  polensi
keanchkarapaman janis tumbehan vamg adu
di Kebun Buah Mangunan Bantul?

siswe kulon peadelajaran i hoar il

¢tk jabin-jalan

Squnh i keplatm  pembelijuant
Bialagi  belum  pemah  memanfastkan
piensl heakiragamain jens fembuhan
vany wda i Kebun Buuh Baopuod
Bamul.

Bugaimans  pendapal b jika  dalim
kevintan panbelagran Diohsd o
moeanfangenn  petensi bokal yame ada
sepent kenkoenan jonis dumabuban di
i Kzhyn Buah Yunonuan kemulian potensi
L dikemas gt disgun dainm Henk
haban wgur sepedimedul peobelajaan?

Jikn potcisi yenz ade dikemos duiam
bemuk bahan ajar dalam bentk madul
pemblajaran menweel sava ilu bal vang
bagus, kargna  siswa  dapat  mahhat
b borbagal jenis wmbuban vang
iadi di kebon Buah Aaeeiivan sehinges
pemabaman  smzwa Ichin bak d

' bondigghan jika Lhamva mendengackan

verurrih, lelpi juaa akan jaud lebils baik
jika siswa i bawa langsing ke lokas:
lepsebul  schiepnma  stswa dapar
mengamalivy e Lan oswnp.

Yogyakarta, 18 Fohnuri 2013

Nurusurber

oA

Vina Mavsilatn, $.1'd.

NI, 19750926 200604 2 012

Pewawahcara
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Maraguinber

DAFTAR WAWANCARA UINTLUK SISWA

»Iur Ariling Rechavall

Kelas ..

Tnatunsi :EMA N L hnogin Bantul

No. | Pertanyaan Jawaban i

1 Muonumt saudara mazs pebajaman spa | Menent says mata pelajaran yanp |

vans paling sulst di kelas X7

paling sulit vy Biolog

g Bagaimana menunat pendapat saudara, | Menuiul  pendapal  sava,  amale
i apabeh  matn pelgan Bioloul o | pelgaan Bioloel  paling sukil
| sulit? Jika sulit. apa alasannva? tematama unmk menshaiallan namn !
| lutin kareria sslilah it derasa baru dan |
| mererl jamur karena susah unluk
! reem@edu-bredikan JaEmur il
{tonnasuk poloneanaps,

3 Bagaimana moenunit pendapat squdanm, | Memnpt  pendapat sava. cam :
apahahl cara pedvampaan mater oleh | penvampeat maleri oleh  gurg
gure Wil swlsh memyenangkan® | Bioleg sudah cukop meng: rkan
Jika sudah, aps alasanoywa? harena cara pembelijaraniyy yany

anedlah  warigsi  dengan  disermi -

:praLhimm—praLhL;um sehmuia  sayi

s mengsy lehih orarik karena ddapat

s ot | mengalaminya langsang, ;

& Selama  imi spakab  ada kesizmo | lya sndah ada Kesaow prakilum
prakailium WLINE sekiranmya  ferschut dilakokan pada  pelajaran
borhphungn  dengan  kehidupan  mmbahan yana éllakukan di sote ha
aelari-lari”T ;du.n huzus dilskukan gleh kelgs X ¢

| disebut  dengan WA Lempan
!conmhnya cara pemhbuatan mampe,
johe instan, Jdan pembuater:  pupul
- jhompes.

30 | Apakah swdah ada maceri  dalun  Perwnfudun  potensi lakal  vang
pembelajaran - Ticlegi yang  dalam  dijadilan sebagal Tahrari
pembelajarannya memanfastkan  peolelajaran sedeh dilakukan,
pulersi lokal? Kulan suduh ada maren * conwhnva pada meri
fersehut menganai zpa’ : Keanekarapaman Liaycti. Jadr, sisvu

i rclajar mengenal  keanekaragaman
 tumbohan vang ada di kebun seholah
| (green huuwe) dan tujuannya supaya
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siswa mamypi membedakoan
perehedaan keanekamgaman titelal
wen, sposics, dan ckoisom,

Bogaimana menutul pendapal saudara,
mengenal fasilims pembelajamn vane
ocda? Apalah sudab memadar?

T Apalah selama i sudah ada kegfion
D pemhelinaran yane  memanbatkan
| popensi Tokal Menpenss
s heanekaragarnian  jenis  lumbulian i
Kebun Buah Mongunoo Banlul vang
disusun dalam  bentuk nadul
pembelaiaran Biolom?

_meminjam buku di perpusmkaan.

Mesueul  pendapal  sava,  Lsilits
pembelajsran sudal baik. contohnya
seperti buku pelajamn biclosi don
bahan  pralgibum sudah memadai
Biaganya saat kepiatan pensbelajaran
Riglogi berlangzzunye, SISWER

Selama im belum ade pesmlelajoroe |
wane memanfiatkan  potensi ok
mencenad  keanekarapaman  jehi
lumbuhat @i Kebun Tuah Wangunan :
Banwl yang disusun dalam benluk
modal pernbelmaran Biolagi

Jika keanckamgamnan jenis fumbuhan
vane ada di Kebue Buah Maneunan
disusun  schagai haban aiar datam
bantuk modul petajaran, Lapaimasa
menurut  samdsrs apakah gangars
setuju?

Iya, sava samgat semyun. Karema hal

wu dapal memambeh  pengetdhoan -
5ave mentenai berbagal mecaun jens

winbuhat  dm dengen adanya

gambar-gambar  tumbohan  dan

Leietun peakbikutn menjadikan aaya

behib sertarik untnk belajar Bieloz.

Yogyakarta, 1§ Tohnuari 2003
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DAFTAR WAWANCARA IINTTK STSWA

i temsebut mengenai apa’?
|
|

Warnsuher : Etmi Masiuli

Kolax TXB

Trastansi :ShA N | Tmagici Thantul

Ba. | Pertanyaan Jawaban

1 Momomit saudars mate pelajaran apa Vennnm savi mama pelajamn ang |
wang paling sulit di kelas X7 palins sulit 1o K,

3 Bacaunna menural pendapal saudare,  Memumal pendapat suya,  mata |
apakal maln pelajgran Dol Gn pelajpan Bielo umwem solit, |
sulit? Jila sulil, apa alasamna’ terulama unluk menehalulkan numa

latin ksrona mungkin saye tidak
Cterbisa mendetarr  islilah-istilah

i et _
i Bapaumana ewenurel pendaval saudara,  Memumat pendupat  suya,  cara
| apabuh cara penyampaian mateni oleh penyampaian  mareri  oleh  zarg
D pury Baologs swdak menvenanehan?  Biologd sudah menyenanghan kargng
* ika sudeh, api alasana? pernbelajarannya  sudah  wvariasi
decyzun disurnai praktikum-praktikym
sehingpa sava tidak memasa bosan
dons  pemoelshuan sy mengenai
materi dersebut lebih dalam denpan

P IR menemuhan sebabt komsep.

4 Selama ini apakah ada  keeinlan lva sudah ode Fceantan praktikum
prakizkem yang sekimnnya  torachur difakukan paca  pelajacan
berhubungan  denpan  Letudupan  tambaban vane dilakukan di sore hari

' gphari-had? i hams dilgboban oleh kelas X
f disebut  denpon 1PA lorapen
| contohnya  cara pambualan ledipe,
jahic instan. dan pembuatan pupuk
§ o koimpie.
3 . Apakah sudah  adp  molen dulam Pemerfastam menzi lekal  vans
! pembelajursn Tiologi vang  dalun  dijadikan selapai bahyn
i pembelajarannya memantaatkan  pembelajaras sudah  dilakokan,
i pubmsi Jokal? Kalau sudab ads, maseri - contobiya pada muleri

Keaneknrogaman Hayati. Tuci, sizwag
belajar wenpenal  keanekwagmman
mulwiban vang ada di kebun sckedsh
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Thagaimana menurit fondapat saudara,
mengenai lasililas pembelajaman vang
ada? Apakah spdah memadsi?

Apakah schung ind sudab ada kcg,:lﬁfari
pombelgjaran yaney  memanfasckan
patemsl leskal mehgengi

H membedakan

purchodasn

| kcanckaragaman tingkat pen, spesies.

dit ekosisten

“lenune pendapat  sava,  fastiitas |
pembelajuran sudah baik, contohnya
seperti huku pelajamn biolozi dan

: bahm  praktkom  sudah memadai.
 Thasunya sat kegiyman pembelajaran

! Biologi

herlangsung, #igwa

+ meminjaen buky Ji perpustakaan,

keanekaragaman jenis wmbohan di
Kebun Tuah Viangunan Tantwl vang

divesyn dalam bentwk modul

pembelajaran Bislon?

Sclama ini belum ada pemibelajacan
vang memanfaalkan poiensi lokal
mengenai  keanekadpuman e
tumbuhan di Kebun Buaky Mongunsn
Banpd wang, disuzua dalam benuak
modul pembeiajaran Biolooi.

Jiks keanekarmeaman jenis Lwmbuhan
vang ada i Kebun Tuah Mangunan

disusun sebapai Lahan ajar dalam !
bemtuk masdnl patsjaran, bagaimana .
menuut  saudam  opakab  saudara

Iya, sayw samgut schiju, Karena hal
i dapat mecambal  pengelshuan
sava Tnengenal kesnckamgaman jems
mmbuhen  dan  detgn adanwa
garmnbvar-gam bar tumbufian

wenjadikan  modul  lebib el
urilik Jeljur

Pevawancara

setuju? i
|
¥ oowakarta, 18 Felruae: 2013
Narasumber
! v
Klmi Hasiuti

INIM. 8680038
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SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

103 Universitas Islam Neged Sunan Kalaga FM-STUINSK-BM-05-2 RO

SURAT KETERANGAN TEMA SKRIPSE [ TUGASL AKHIR

Dordasarkan vapat koordinasi dosen Peogrmn Sludi Pendidikan Biologi  dan Binlag! pads
lamgzgal # Marel 2012, waka mahasiswa:

TMama : Mond Wijingtuli
Mihd : DBSRO050
Peadifzimt + Pondidiken Biokoyd
Fubouliag - Bains dan Tekacloes

Mendmpetkan perselujuan skepsi /otugas akhir dengan lema: Peagembaogan modul
pembetajnran keanekaragonan jechs tumbuboan Gympespermac dan Anginspermac di
kawasan Kebun Buah Mangonan scbagai hahan ajar diswo SMA kefas X nateri
Keanekaragaman Hoyar denpan pombimbing Dra, Maizer Baid Naldd M.SI dan Dias
Ik Eromesthi b8 ' :

Premikian pecberitahoan ing dilvad, g nalassed vang bersangiutan scgers berkansultasi

dengan perslimbing

¥noyahartz, 13 Mare 2052
a.n Deko Felulle: Suing den Texnology
Komn Progim Studi

Avrital Kinggrioreani. 5150
M TO730R TS 200003 2 001
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SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI

447 Unhyersitas Iskam Neger Sunan Kaljaga FM-STUINSK-BM-05-5,/ RO

Hal : Penunjukan Penbinbing

Kepada Yth
Il T, Maizar Said Nahdi M.SI
Dias 1dha Pramesthi M.Si

Axsednare wlaikum wr D,

13crpan bocmat,

Berdasarkan rupal koondinasi dosen Program Studi Biciopi dan Pendidikes: Biologi puda
langact @ Mact 2012 emang Skripsi/Tugas Akkir, kami mesvinla 1bo untui dapat menjadi
pemhbimbing Skeipsi Tngas Akhiv mehosiswi:

Wama P M Wi instudl

MM - DG00I

Peoslifsou 5 Pendidikun Bicload

Fakulioy » Bains dan Feknolog

Tena « Pengerobangan modul ponhelsjaran keanckaragaman jenis lwmbuhan

Gyntnospermae  dan  Angiospermae di kawasan  Kebuon Buah
pansunan  sebagai  baban  wjur sied  SMA kel X materd
I ennekaragaman Haygli
Diemikion surat ini dibmuel ke becharap Tou dapat sepers mengarahican dan membiabing
rabesizws lemebut paiuk menyusun SkripsitTA, Atas perhatianmys, kami  Dwengucaplean
Lerima kisil.

Wiayalompte alaiume wrwh,

Yogyakarta |2 Murel 2012
ai ek

Ketua Prog Siudi Pendidikan Biolegi

Arital Khdgnuryand, M_Si
HIE: LPTS06 L5 200003 200t
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SURAT IJIN PENELITIAN

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

ke pleks Kepstinan, Danurgjan, Telepan (D274) 562811 - S62814 (Hunling)

YOOSYAKARTA 65212
BANGAN [ 1IN
CF O 249 22013
Momvoca Saral ¢+ PD Bl Akacdern % Fak, Szinsd Tewralogi LIN Maimor U UM G2DST WL 422073
Targgal : D7 Februan 2013 I Perihal :  Permohznan [zin Penslifian

Mengingat - 1. Haraturan Memerintak Momar 41 [atun 2008, tentang Ferizinan hangi Pergoruan Tinggi Asing,

Lembaga Feneltlay dan Pengembangzn Asing, 3adan Usaha Asing dan Orang Asing calsm
melakukan Kegltan Pensllizn dan Pengembanazn <l Indonesis;

2. Mgrawrgn Merteri Dalam Meger MNemar 33 Tekun 2007, taniang [Pedoman penyalanggeraer
Fanelitian can Pengsembangan di Lingku ngan Dapartemsn Dalam Mageri dan Perariqtah Daersh;

3. Persturen Gubemour Daeak istimews Yeogyekars Momor 37 Tahua 2008, tertang Rincizan Tugas dan
Fungsi Saluen Crpenisesi di Lngkungzn Ssk-elaial Dasrah dar Seeraladal Dowan Paraakilan
Ra-yal Daarah.

4. Perzuran Gubernur Dagrah Istimewa Yogyakana Mernor 18 Tahun 2905 tentang Pedoman Pelzyanan
Merzinan, Fekemendasi Pelak=anean Sureei, Penelifian, Pendatsan, Pencembangan, Fergksjizn.
can Sludi Lepangan di Daerah |elimews Yogyekaris.

DILJIMEAN uritus melakukan keglatan seielfpenelilian/pendalaaypengerbangan'seagks]ianslue lagangan kepada:

MNama ML WLIASTUITI HIFNIM - CEgsd03s

A.amat J. Mamde Adsucipto Yogyakara

Jucal : FEMGEMBAMSAN MODUL PEMBELAJARAN  KEARMEKARAGAMAN  TUMBLHALN
ANGICSPCEMAL TIMGREAT SPESIES DI KAWASAN KEBUM BUAH MANSUMAN
SEBAGAI BAHAN AMI SISWA SN IMA KELAS X MATER| KEAMEKARAGAMAN
HAYATI

Lakasl ¢ - Kolaffub, BANTUL

Wiizkiu o A2 Februzrl 2013 sid 12 Mei 2013

Dengan Ketsntuan

1.

Z

Termbusan :

1
2
3
4,
]

i

i, .

Maryastabikan sursl ksleranganiijin suresdpenalitian’sandatazn'pangarabanganipens kajian'shudi lapargon *) don
Feimarinlsh Daerah DY kapada BEwpali'Welikeia melaluiisstitusi yang berwerang mengeluaskan [l dimaksuc,
Meryarabikan ol copy hasil panelitisnnya baik kepads Gubernue Dzerzh [3limewn Yogyakasta ralaldl Biro
Adminisirasi Peeibangunan Seida DY dalsm compact disk (G0 maupun mengunggan (upload) malaiui watsils
adbang.jog aprov.go.id dan menunjuk<an cetakan asll vang sudal disahikan dan dibubuhi cep inslilusi:

. ljin ini hanya dipsrgunaken untuk keperluan ilmiah, dan pemegary [fn wallb menlaali kolenluan yang berlaku di

Ieazasi ksgidtan;

- jin penalilian depa; diperpanjang makesimal 2 [dua} kall dengan menunjuksan sural ini <emba’i sebeluT oerakhir

wakiunya siclah mengajukan perpznjancan melall! wehsite anharg |og aproy. geld:

i yang dibibern dapal disalslkan sewaki-wakty spsalla pemegang in Il deak momarohi kalarloan yang

berlaky,

Dikeluarkan di Yogyakarlz
Pada tanggal 12 Febrarl 2013
Fon Sulretars Dasreh

a’\sistelww da Poirdangunar
Pt J

'?‘"\ S -Ut"":.

[
lﬁ{?‘\ Hend
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NI T Sma T2 I8E503 2 6O

‘ih. Gubernur Dasrah Istimews Yogyakana (schagal lapomn;
Bupali Banlul cq Ka Bappeda

Ka. Dlras Ferdidikan. Permuda dan Olshraga DEY

Ka. Diraes Peranizr DIY

Dskan Fakultaa Saine den Taknolog: UIN Sunan Kalijags Yogyakarta
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTLUL
BADAN PERENGANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
{(BAFPEDA)
Jin.Robernt Wolter Monginaidi No. 1 Banty! 85711, Telp. 367535, Fax, [D274) 387798
Website: bappeda.panbulkab.go.id Webtnal ik bappadagbantul kb goid

SLRATEETERANGANTIZIN
Mamor : OF0D {264

Menunjuk Surat . Ixan . Sekretariat Daerah Namor: 070712494/ 2/2013
CIY .
Tangga @ 12 Fabruari 2013 Perinal : Ljin Menalitian
Mangingat 2 g Peraluar 3ooerm.r Caewe wlimoea Yogyakaly Momor 18 Janee 2000

lerang Fedoman Py a7, Rommandae Pelaksunaon Sunvei
Zengornbangan, Pergkajar, sen Sl Lavergan di Daecal

wriang Merb=rniukan Dgaseas
Lembaga Tekris Das-aq 10 Lingkar Fererialab Kabseaten Bank
zebagainata telah diskas denpan Persturan Duorah Kabupater Fandul
Famar “& ~ahun 3005 fontang Merulabion Mas Parat.i:n Ducrah Namor |17
Tanun X7 tenang Penbenl.on Oganisse. Sembung Taxnie Deedsk D
Linykurgzan Pamer vah g boapaien BEaniul:

& Pemtamn Bupai Dantul Morior 17 Tatwe: 2011 tantang [in Kuiak Kare Hysa

(KEH] dan Prakbas Cszangan (L) Besguruan Tinggi o Kabupaten Bar .

Dllzinkan kepada

MNama : NOWVI WDIASTUTI
P Tirggealirns 1 UIM SUKa&, ). Marsda adisucipto Y.
NIPSIM M KTP : O#6BOO03Y
“id v PENGEMBAMGAN MODUL PFMEFLOJARAN  KEANFEARAGAMAN  TUMBLHAH
an AMCIOSPERMAZ [INGKAT SFSTFS DL KAWASAN KSBUM BUAH MANGUMAN
SEBAGAT RAEAN AJAR SIS SMASMA KELAS ¥ MATLR: EEMWE AAGAMARN
HATATI.
| akas) ¢ SMA K L Imogir

Wakou i Mulai Taggal 12 Fedruari 2013 s.d 12 Mej 2013
Jum.ah Parsenil :
Dicngan setsraran sehanai berikot

Daliarry Maiaxzat1aan ke alan teaebut hans ssial: barkaordinasi (imecyampeikan maksod dan Wi ceagan
instituzi [Pemerintish Deas setenpal seila cinzs tau Inslans) torkait UK me s cakan petnjuk soparkivs;

2. Wajib etz katariban 2ar momaruhi 2esatuan zerudangan yany Lieilak.s;

A0 2N harwa nekan il ic kagiatan sesuai izin yang £ibedison

4 Prmcgang iz wajil miglaperkan polasaaar kegetan neclik sakoopy B0 dun hardeopy <epiada Fomer rialy
Kabupale Fanbl &.q Bappeda Kabupsien Banlul seta an a2 2330 fieluksanaan “Rnislzn;

i lrinragar dibatalkas seveabvakts apabil fidok meanenuni <eleriuan farsebul di sz

fi Moman: i ketentuan, otixa dan 1ornm yang o202k Iokssi kegiatzr o

Tz ini tidak bolah disatalwunakan unts fojuan terenty yao dapat rrersaimgnu kelerioan uram dan

knstabilan c=merintzh
Dike varkanui @ Banoul
Fads tanyuy ;14 Februan 213
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Szkretais,

L3,
CSubbag Jrrem

itrivati. SIF . MPA
FOEDO129 1995043 2 003
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

PEMRRINTALL KADUPATEN DANTUL
DINAS FENDILDIK AN MENENGAH DAN MON FORMAL
SMA NEGERI 1 IMOGIRT

WURIRSARL IMOGIRL BANTUL 35782, TELDPS 0274 ).6460912

SURAT - KETERANGAN
Nomor : 7/

Tung herlady mgan di bawah ini

Nainz : Dirs H Swnaeman

NIF : [SE208121980051014
Pangkut /Colongan : Pembina /1 TV a

Jabatan : Eepala Sekolaky
Dengan ini Meneranpkan hahwa

Mama s NOVI WIIASTUTI
KM L OB6BO03Y

Fersuruan Tinppi £ Alamag s UV SUIKAL Yogyakama

Fn Masda Adisucipto. Yoovakarta.

‘l'elah henar benur Mengadakan Ponclidan di $3A Newerd | Tinowin Bantul.
dalarn rangka pengumpolsn datesclmbungan dengan persiopan penyusynan skripst
denzan judul :

“PENGIMBANGAN MODUL PEMBETATARAN ETANFK AR AGA MAN
TUMBUIIAN ANGGIOSPERMAE T INGEAL SPESIES I KAWASAN KERIIM EUAR
MANGUMAN SEBAGA] BAHAN ATAR SISWA SMAMA KELAS X MATERT
KEARERARAGAMAN HATVATI"

Waktu : Mulai taneeal 12 Februael 2003 sd 12 Mai 2013

Themikien Surst Kereranpan ini dibuat, unluk dagat 41 pergenakan sebagaimann meslinys,

Mo, Spud.
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SURAT PERNYATAAN MENGENAKAN [ILBAD

Yang hertanda tangan dibwwah ini-

Ny Mol Wijtantuli
TN * QRGRO0ID

Propram Stadl : Pendidikan Bialogi
Fakultay - Sy dan Toknolew
SarnesLor X

Drigan i menyufakan buivear pas (6la yang diseriakom dalamn dafier
munagosea adalah pas foro berjilbab dan sava messnggung resiko dari pas fote

terschut. Dremikian surat pernvataan ind saya buat deogan schenar-benarnya.

Diharaplian makhum adanya.

Yogvabarla, 15 Jum 2013

o
Mo 1’."=|‘iusrmi

MM DBER030
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